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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of Qardhul Hasan Bmt 
Tumang Financing on Micro Business Empowerment in Jrakah Village, Boyolali 
District. The population in this research are all micro business actors in Jrakah 
Village Selo Sub-district, Boyolali District, a number of 30 people who take the 
financing of Qardhul Hasan in BMT Tumang, Selo, Boyolali District. 
In this study, sampling using total sampling or census and obtained 
sample of research as many as 30 respondents. This research variable use two 
variable that is dependent variable, and independent. For the dependent variable 
(y) of this research is the empowerment of micro business. For the independent 
variavel (x) of this study is Qardhul Hasan financing. The research method used 
is quantitative research method. Data collection techniques by distributing 
questionnaires. Data analysis technique used to answer this research is simple 
linear regression analysis. 
The simultaneous test shows that there is a significant correlation between 
qardhul hasan financing to the empowerment of micro business in Jrakah village, 
Boyolali regency of 29,388. The partial test seen from the value of t arithmetic> t 
table (5.421> 2.04841) which means H0 rejected and H1 accepted indicates that 
the variable of qardhul hasan financing has a positive and significant impact on 
empowerment of micro business in Jrakah village, Boyolali district. 
Keywords: qardhul hasan financing, empowerment of UMKM. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan 
Qardhul Hasan BMT Tumang terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro Di Desa 
Jrakah Kabupaten Boyolali. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 
usaha mikro di Desa Jrakah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, sejumlah 30 
orang yang mengambil pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang Kecamatan 
Selo, Kabupaten Boyolali.  
Adapun dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan total 
sampling atau sensus dan diperoleh sampel penelitian sebanyak 30 responden. 
Variabel penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel dependen, dan 
independen. Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah pemberdayaan 
usaha mikro. Untuk variavel independen (x) dari penelitian ini adalah  
pembiayaan Qardhul Hasan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab penelitian ini 
adalah analisis regresi linier sederhana. 
Uji secara simultan menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 
pembiayaan qardhul hasan terhadap pemberdayaan usaha mikro di desa Jrakah 
Kabupaten Boyolali sebesar 29,388. Adapun uji secara parsial dilihat dari nilai t 
hitung > t tabel (5,421>2,04841) yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima 
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan qardhul hasan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemberdayaan usaha mikro di desa Jrakah Kabupaten 
Boyolali. 
Kata kunci : pembiayaan qardhul hasan, pemberdayaan UMKM. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Pemerintah Indonesia melalui UU No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) mengelompokkan dunia usaha dalam beberapa 
bagian yaitu; industi mikro, industri kecil, industri menengah dan industri besar. 
Segmentasi usaha khususnya industri mikro, kecil dan menengah sering 
digolongkan secara khusus karena mewakili segmen rakyat kecil dengan sebutan 
UMKM dan ditangani langsung oleh lembaga pemerintah dalam lembaga 
Kementerian Koperasi (Hatmaka 2013: 36). 
Dalam kondisi seperti ini baitul maal wat tamwil (BMT) sebagai lembaga 
keuangan mikro berbasis syariah muncul dan mencoba menawarkan beberapa 
solusi bagi masyarakat menengah ke bawah yang membutuhkan bantuan. BMT 
lahir di tengah-tengah masyarakat dengan tujuan memberikan solusi pembiayaan 
yang mudah dan cepat, terhindar dari jerat rentenir, dan juga menggunakan 
landasan dan prinsip syariah (Sumiyanto 2008: 15). 
Adapun BMT menjadi salah satu lembaga keuangan syariah yang 
membantu masyarakat menengah ke bawah dari sistem bunga yang diterapkan 
oleh lembaga konvensional serta dari rentenir yang mematok bunga tinggi pada 
nasabahnya. BMT berbeda dengan lembaga keuangan lain yang memberikan 
pembiayaan konsumtif sehingga perekonomian masyarakat cenderung konsumtif. 
BMT cenderung memberikan pembiayaan berupa modal kerja kepada masyarakat 
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yang mempunyai usaha mikro agar masyarakat didorong untuk lebih kreatif 
produktif dan mandiri ( Darma dan Prastiawati 2016: 198). 
BMT merupakan salah satu jenis Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) 
yang begerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP). 
Dari sekian banyak lembaga keuangan mikro seperti koperasi, BMT merupakan  
Lembaga Keuangan Non Bank (LKNB) yang berlandaskan syariah. BMT terdiri 
dari dua istilah, yaitu Baitul Maal dan baitul tamwil, yang artinya rumah uang dan 
rumah pembiayaan. Baitul maal lebih mengarah kepada usaha-usaha 
pengumpulan dan penyaluran dana yang non profit atau social oriented seperti 
zakat, infaq shodaqoh serta menjalankan sesuai dengan amanahnya (Andri, 2009: 
447). 
Sedangkan Baitul tamwil adalah institusi/lembaga keuangan umat Islam 
yang usaha pokoknya adalah penghimpun dana dari pihak ketiga dan memberikan 
pembiayaan-pembiayaan kepada usaha yang produktif dan menguntungkan. 
Sumber dana Baitul Tamwil berasal dari simpanan/tabungan, saham dan lain-lain. 
Alokasi dananya kepada pembiayaan-pembiayaan dan investasi, Ciri-ciri Baitul 
Tamwil yaitu visi dan misi ekonomi (komersial), dijalankan dengan prinsip 
ekonomi Islam, memiliki fungsi sebagai mediator antara pemilik kelebihan dana 
dengan pihak yang kekurangan dana, pembiayaan operasional berasal dari aset 
sendiri atau dari keuntungan (Ginting, 2015: 675). 
Pembiayaan merupakan salah satu produk BMT, yaitu pemberian fasilitas 
penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan defisit 
unit. Menurut sifat penggunaanya, pembiayaan dapat dibagi menjadi dua yaitu 
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pembiayaan konsumtif dan pembiayaan produktif (Antonio, 2001: 160). 
Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi 
pembiayaan kebutuhan produksi sedangkan pembiayaan konsumtif yaitu 
pembiayaan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi (Zahroh, 
2014: 3). 
Produk pembiayaan pada BMT memiliki ciri yang berbeda dengan lembaga 
keuangan konvensional, salah satunya produk Qardhul Hasan. Qardhul Hasan 
menurut Mardani, (2012: 333-334), adalah penyediaan dana atau tagihan antar 
lembaga keuangan syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan pihak 
peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai atau cicilan dalam jangka 
waktu tertentu. Sedangkan menurut Ascarya (2007: 46) Qardhul Hasan 
merupakan pinjaman kebajikan/lunak tanpa imbalan, yang biasanya digunakan 
untuk pembelian barang- barang yang dapat diperkirakan dan diganti sesuai  berat, 
ukuran, dan jumlahnya.  
Meski bukan sebuah produk komersial namun pembiayaan Qardhul Hasan 
sangat penting untuk diterapkan dalam jumlah yang proporsional dikarenakan 
Qardhul Hasan termasuk salah satu ciri Lembaga Keuangan Syariah (LKS). 
Penerapan Qardhul Hasan dalam lembaga keuangan syariah menjadi salah satu 
bentuk kontribusi dalam membangun perekenomian umat, tentu bukan hanya dari 
praktik pembiayaan namun juga dari segi pengembangan usaha (Riswandi 2015: 
246). 
Modal awal menjadi salah satu pokok penting yang digunakan untuk 
memulai suatu usaha. Banyak pelaku usaha yang terbentur masalah permodalan 
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untuk memulai atau mengembangkan suatu usahanya. Sehingga masih banyak 
yang belum mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari secara mandiri dengan 
kurangnya modal itu sendiri. Untuk mengangkat taraf hidup masyarakat tentunya 
bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, namun juga menjadi tanggung 
jawab kita bersama. Tanggung jawab itu meliputi Lembaga Sosial Masyarakat 
(LSM), Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Baitul Maal (Tumang 2017: 33). 
Pembiayaan Qardhul Hasan akan sangat menguntungkan pelaku usaha 
mikro yang mengalami kesulitan dalam hal permodalan dan tidak mempunyai aset 
untuk diagunkan. Dengan pembiayaan ini usaha mikro yang memiliki peran 
penting dalam perekonomian nasional akan memiliki akses dalam memenuhi 
permodalan yang sama dengan usaha lain sehingga usahanya dapat terus 
berkembang dan tidak terkendala oleh modal usaha. Perkembangan usaha mikro 
akan menyebabkan perubahan kondisi perekonomian. 
Menurut Hardi (2014: 11) BMT diyakini sebagai salah satu wadah yang 
dinilai strategis untuk upaya pemberdayaan umat. Mengingat kelemahan umat 
Islam sebagai pelaku ekonomi disebabkan oleh faktor ketidakmampuan mereka 
dalam mengakses lembaga-lembaga keuangan yang ada. Optimasi peran BMT 
dalam pemberdayaan umat menjadi hal penting dalam rangka  program 
pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan, hal ini dikarenakan BMT memiliki 
akses yang baik pada masyarakat di daerah. 
Penggunaan pembiayaan Qardhul Hasan ada di beberapa BMT, menurut 
penelitian yang telah dilakukan Yulianti (2008), Qardhul Hasan merupakan salah 
satu program Baitul Maal BMT Al Husnayain yang telah berjalan efektif 
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penyalurannya. Nasabah pembiayaan Qardhul Hasan mengalami peningkatan 
setiap tahun. Pada tahun 2014, jumlah nasabah pembiayaan Qardhul Hasan 
adalah 70 orang, Sampai dengan Januari 2015, belum ada nasabah yang sukses 
beralih dari pembiayaan Qardhul Hasan ke pembiayaan tijari walaupun BMT 
telah mengadakan pembinaan mingguan sebagai salah satu strategi agar nasabah 
mengalami peningkatan omzet usaha. 
Beberapa BMT lain contohnya di BMT AMAN Salatiga menerapkan 
pembiayaan Qardhul Hasan dalam pemberdayaan usaha mikronya dengan cara 
bagi para nasabah yang melakukan pembiayaan Qardhul Hasan dari pihak BMT 
AMAN memberikan hadiah kepada nasabah apabila nasabah dapat menyelesaikan 
pembiayaan sebelum jatuh tempo (Rondiatin 2010: 51). 
Peneliti tertarik mengadakan penelitian di BMT Tumang karena BMT 
Tumang memiliki konsep pemberdayaan UMKM dengan pembiayaan Qardhul 
Hasan yang membentuk program POKUSMA (Kelompok Usaha Masyarakat). 
Program POKUSMA berjalan dengan memberikan dana pinjaman lunak (Qardhul 
Hasan) kepada para anggota untuk meningkatkan usaha kecil yang sudah berjalan 
atau usaha kecil yang baru dirintis. Selain dana Qardhul Hasan yang diberikan 
kepada anggota, POKUSMA juga melakukan pendampingan baik secara 
kelompok maupun personal. 
Peneliti tertarik menjadikan POKUSMA di Desa Jrakah ini dikarenakan 
POKUSMA tersebut memiliki banyak anggota dibandingkan POKUSMA di desa 
lainnya seperti Cepogo di Desa Tumang memiliki 14 anggota dan di desa Mliwis 
Cepogo yang beranggotakan 10 orang, dimana POKUSMA di desa Jrakah ini 
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memiliki anggota 30 orang dengan berbagai jenis usaha yang bertempatkan di 
pasar Jrakah Selo. 
Sejauh ini tercatat BMT Tumang telah mengelola POKUSMA sebanyak 13 
kelompok dengan berbagai jenis usaha, salah satunya yang dijadikan objek oleh 
peneliti adalah POKUSMA yang bergerak di berbagai usaha mikro di Desa 
Jrakah, Selo, Boyolali, dimana mereka berada di satu desa, dan para anggotanya 
saling berdekatan sehingga koordinasi antar anggota kelompok berjalan dengan 
baik atau mudah. 
Adapun kelompok POKUSMA yang berada di Desa Jrakah mendapatkan 
pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Tumang sebesar Rp 1.000.000 per orang, 
dengan jumlah anggota kelompok POKUSMA di Desa Jrakah yang  terdiri dari 30 
orang. Pembagian pembiayaan tersebut di serahkan kepada ketua kelompok 
POKUSMA. Dana yang dipinjamkan kepada anggota pokusma adalah dana 
bergulir, maka setiap kelompok diberi batas maksimal tiga tahun dalam 
mendapatkan dana Qardhul Hasan dari BMT. 
Dalam jangka waktu tiga tahun akan diadakan evaluasi berkala yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha para anggota. Dengan 
waktu yang terbatas diharapkan anggota dapat memacu semangat memajukan 
usahanya agar nantinya modal tidak berasal dari Qardhul Hasan tetapi dapat 
terpenuhi secara pribadi atau beralih ke akad yang lain (Tumang 2017: 33).   
Hasil penelitian yang di lakukan oleh Sulistyo (2013) menunjukkan bahwa 
survey dari seluruh responden yang pernah memperoleh bantuan modal Qardhul 
Hasan, baik yang bersumber dari Laznas, Bazda Kota Semarang maupun Bazda 
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Provinsi Jawa Tengah, serta BMT. Berdasarkan pendapat responden, bantuan 
modal berupa Qardhul Hasan sangat membantu responden dalam 
mengembangkan usahanya sebesar 83,2%, sedangkan yang tidak mampu 
meningkatkan usahanya hanya sekitar 3,2%. Hampir seluruh pedagang 
menyatakan bantuan Qardhul Hasan mampu menambah kinerja usaha (81,1%). 
Hal ini disebabkan akses modal bagi pedagang kaki lima masih sangat sulit 
diperoleh, sehingga keberadaan pembiayaan Qardhul Hasan tanpa disertai agunan 
sangat membantu dalam mengembangkan usaha. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui 
pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang, Cabang Selo Boyolali 
terhadap Usaha Mikro di Desa Jrakah, Selo, Boyolali yang termasuk dalam 
kelompok POKUSMA binaan BMT Tumang. Maka penelitian ini diberi judul: 
“Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Terhadap 
Pemberdayaan Usaha Mikro Di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali”. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka muncul berbagai 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Kurangnya modal membuat pelaku UMKM sulit untuk mengembangkan 
usahanya. 
2. Apakah besaran pembiayaan Qardhul Hasan berkontribusi pada tingkat 
keberhasilan pemberdayaan usaha mikro di Desa Jrakah, akan tetapi besaran 
pembiayaan masih sangat minim untuk kebutuhan modal. 
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1.3 Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas, peneliti membatasi permasalahan dengan 
tujuan agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun 
batasan masalah antara lain: 
1. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ialah Usaha Mikro di 
Desa Jrakah. 
2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada 
pembiayaan Qardul Hasan di BMT Tumang.  
3. Peneliti membatasi responden yaitu pengusaha mikro di Desa Jrakah 
sebanyak 30 orang yang menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 
Tumang cabang Selo, Desa Jrakah Boyolali. 
 
1.4 Rumusan Masalah  
Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah : 
1.  Apakah ada pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap pemberdayaan 
usaha mikro di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali.  
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari latar belakang diatas maka tujuan penelitian dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap 
pemberdayaan usaha mikro di Desa Jrakah. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 
terkait, terutama bagi: 
1. Bagi Penulis 
Disamping menambah pengalaman dan menjadi pembanding antara ilmu yang 
diperoleh di bangku kuliah dalam aplikasi nyata di dunia kerja dan publik 
(masyarakat) juga sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana. 
2. Bagi BMT Tumang 
Merupakan bahan masukan atau evaluasi praktek lapangan, khususnya bagi BMT 
Tumang tentang pemberdayaan usaha mikro. Dan sebagai dasar menentukan 
langkah strategi selanjutnya. 
3. Bagi Kampus 
Sebagai pengetahuan mengenai pemberdayaan akad Qardhul Hasan bagi UMKM  
dan sebagai acuan referensi serta sebagai bahan penunjang untuk penelitian 
selanjutnya. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal-hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Penelitian ini 
dibagi menjadi 5 bagian dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
10 
 
 
Bab I  Pendahuluan 
Pendahuluan menguraikan tentang latar belakang masalah, 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 
sistematika penulisan skripsi. Isi dari bab pendahuluan ini 
merupakan pengembangan yang dikemukakan dalam proposal 
skripsi. 
Bab II  Landasan Teori 
Landasan teori merupakan bagian yang didalamnya menjelaskan 
tentang teori umum yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
Landasan teori menguraikan tentang kajian teori yang berisi 
pengertian Qardhul Hasan, pengertian usaha mikro, gambaran 
umum BMT Tumang kecamatan Selo, Boyolali, kerangka berfikir 
dan hipotesis, penelitian sebelumnya. Teori-teori tersebut berfungsi 
untuk menganalisis data. 
Bab III  Metode Penelitian 
Dalam bagian ini menguraikan tentang waktu dan wilayah 
penelitian; jenis penelitian; populasi; dan sampel data dan sumber 
data; teknik pengumpulan data; variabel penelitian; definisi 
operasional variabel; instrumen penelitian dan teknik analisis data 
yang berisi uji diskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 
klasik, dan uji regresi. Metode penelitian merupakan bagian yang 
di dalamnya menjelaskan bagaimana peneliti ini dilaksanakan 
secara operasional. 
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Bab IV Analisis Data dan Pembahasan 
Berisi uraian tentang analisi data penelitian dengan menggunakan 
teori-teori yang telah dituangkan dalam bagian teori dan tinjauan 
umum. Uraian tersebut adalah gambaran penelitian yang berisi 
pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap usaha mikro; 
pengujian dan hasil analisis data yang berisi diskrip data 
responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan 
pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis) yang berisi 
pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap pemberdayaan 
usaha mikro. 
Bab V  Penutup 
Penutup merupakan bagian terakhir dalam penulisan skripsi. 
Bagian ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian serta 
saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
Secara garis besar, teori ini berisi tentang teori pengaruh Qardhul Hasan 
terhadap usaha mikro. Teori-teori ini meliputi informasi tentang pemberdayaan, 
Qardhul Hasan, gambaran umum BMT dan Peran BMT dalam pemberdayaan 
usaha mikro dan Hasil penelitian yang relevan.  
 
2.1.1 Pemberdayaan 
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang UMKM, 
pemberdayaan UMKM itu sendiri adalah upaya yang dilakukan Pemerintah, 
Pemerintah Daerah, Dunia Usaha, dan masyarakat secara sinergis dalam bentuk 
penumbuhan iklim dan pengembangan usaha terhadap Usaha Mikro dan 
Menengah sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang 
tangguh dan mandiri. 
Ditegaskan dalam UUD 1945 Pasal 27 Ayat (2) bahwa “tiap-tiap warga 
negara berhak atas penghidupan yang layak”, berdasarkan ketentuan tersebut 
dapat dipahami juga bahwa penghidupan yang layak dapat diperoleh apabila ada 
peningkatan perekonomian dan kesejahteraan dari setiap warga negara Indonesia, 
serta dalam Pasal 28C Ayat (1) yang menyatakan bahwa “setiap orang berhak 
mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, demi 
meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan umat manusia”. 
Pasal 33 Ayat (1) UUD 1945 menegaskan bahwa “perekonomian disusun 
sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan”, serta Pasal 33 Ayat (4) 
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bahwa “perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 
dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan 
lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan kemajuan dan 
kesatuan ekonomi nasional”. 
Menurut Friedman dalam penelitiannya Hadi (2014: 2), menyatakan 
bahwa munculnnya konsep pemberdayaan atau empowerment karena dua hal 
yakni kegagalan dan harapan. Kegagalan yang dimaksud adalah gagalnya model-
model pembangunan ekonomi dalam menanggulangi masalah kemiskinan dan 
lingkungan yang berkelanjutan. Sedangkan harapan muncul akibat dari adanya 
alternatif-alternatif pembangunan yang dimasukkan nilai demokrasi, persamaan 
gender, persamaan antar generasi, dan pertumbuhan ekonomi yang memadai. 
Berdasarkan ketentuan di atas, maka pemberdayaan usaha mikro, kecil dan 
menengah perlu diselenggarakan secara menyeluruh, optimal, dan 
berkesinambungan melalui pengembangan iklim yang kondusif, pemberian usaha 
seluas-luasnya, sehingga mampu meningkatkan kedudukan, peran, dan potensi 
usaha mikro, kecil dan menengah dalam mewujudkan pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan dan peningkatan pendapatan rakyat, penciptaan lapangan kerja 
(Tamara 2013: 65). 
Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yaitu 
mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang, dan 
berkeadilan, menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri, dan 
meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam pembangunan 
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daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan 
ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan. 
Secara konseptual pemberdayaan UMKM dapat dilakukan dengan sistem 
pemberdayaan pelaku UMKM itu sendiri. Keberhasilan pemberdayaan sangat 
bergantung pada partisipasi UMKM sebagai pelaku maupun stakeholder yang 
berperan dalam pengembangannya. (Lestari, 2013: 13). 
Menurut Purdi E Chandra, dalam penelitian Sahany perkembangan usaha 
merupakan suatu keadaan terjadinya peningkatan omset penjualan. Menurut 
Jeaning Beaver dalam Muhammad Sholeh, Tolak ukur tingkat keberhasilan dan 
perkembangan usahan mikro dapat dilihat dari peningkatan omset penjualannya. 
Menurut Indriyo Gito Sudarno dalam jurnal Sulastri Rinni Rindrayani dan 
M. Astihan, ukuran terhadap keberhasilan dari kebijaksanaan bisnis tersebut dapat 
berupa besar kecilnya penghasilan (income) atau keuntungan (profit) yang 
diperoleh. Alur tolok ukur perkembangan usaha dalam penelitian ini dilihat dari 
jumlah pendapatannya, yaitu akan terjadi peningkatan pendapatan apabila 
perkembangan usaha juga meningkat. 
Dengan memberdayakan usaha kecil, diharapkan usaha kecil menjadi 
tangguh, mandiri, dan juga dapat berkembang menjadi usaha menengah ataupun 
usaha besar. Pemberdayaan usaha kecil menengah juga diarahkan untuk 
mendukung penciptaan kesempatan kerja dan peningkatan ekspor antara lain 
melalui: Peningkatan kepastian berusaha dan kepastian hukum, Pengembangan 
sistem insentif untuk menumbuhkan wirausaha baru berbasis teknologi dan atau 
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berorientasi ekspor, Peningkatan akses dan perluasan pasar bagi produk-produk 
UMKM. 
Karateristik khusus dari manajemen perusahaan kecil dan menengah antara 
lain adalah: 
1. Manajemen tingkat professional 
2. Pendiri sebagai manajer 
3. Kelemahan manajerial dalam perusahaan kecil 
4. Ketidakjelasan yang menghambat manajemen 
Lahirnya lembaga keuangan mikro Islam yang berorientasi sebagai 
lembaga sosial keagamaan, yang popular degan istilah BMT sangat menunjang 
sistem perekonomian pada masyarakat yang berada di daerah, karena di samping 
sebagai lembaga keuangan Islam BMT juga memberikan pengetahuan-
pengetahuan agama pada masyarakat yang tergolong mempunyai pemahaman 
agama yang rendah. 
Dalam memberdayakan UMKM, selain melakukan pendanaan pada 
masyarakat menengah kebawah BMT juga melakukan pembinaan kepada para 
pelaku usaha mikro secara intensif dan berkelanjutan. Adanya BMT di daerah 
sangat membantu masyarakat dalam rangka pemenuhan kebutuhan dan 
pemberdayaan UMKM masyarakat. Di samping itu juga ada bimbingan yang 
bersifat pemberian pengajian kepada masyarakat dengan tujuan sebagai sarana 
transformatik untuk lebih mengakrabkan diri pada nilai-nilai agama Islam yang 
bersebtuhan langsung dengan kehidupan sosial masyarakat (Sumiyanto, 2008: 24) 
 
16 
 
 
2.1.1.1  Hubungan Pemberdayaan UMKM Terhadap Akad Qardhul Hasan 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yazid (2017: 51)  Hubungan 
Qardhul Hasan dengan pemberdayaan  pada dasarnya adalah pendayagunaan 
dana zakat, infaq, dan shadaqah (ZIS). Pemberdayaan dana ZIS ini terdapat dua 
macam cara yaitu; pendayagunaan yang bersifat konsumtif, yaitu pendayagunaan 
yang diperuntukkan bagi pemenuhan hajat hidup bagi kaum dhuafa, bantuan  
tersebut bersifat sesaat hanya untuk menyelesaikan masalah yang mendesak. 
Dan pendayagunaan yang bersifat produktif, yaitu penyaluran ZIS dalam 
bentuk pemberdayaan melalui program atau kegiatan yang berkesinambungan 
seperti memberikan pembiayaan Qardhul Hasan untuk para UMKM yang usaha 
sedang mengalami masalah dan sangat membutuhkan bantuan modal.  
Skema pinjaman Qardhul Hasan yang  fundingnya dari zakat, infaq dan 
sodaqoh menurut kalangan para ahli tidak harus habis untuk kegiatan konsumtif. 
Penyalurannya boleh untuk kegiatan produktif atau usaha. Dana ini diharapkan 
terus bergulir ke umat untuk kesejahteraan. Harapan Qardhul Hasan untuk 
kegiatan produktif seperti; dana bergulir ke mustahik yang lain, kemaslahatan 
umat, adanya bagi hasil dari usaha mustahik yang memanfaatkan Qardhul Hasan 
tersebut, merubah para mustahik menjadi muzakki. 
Dan jangan sampai skema Qardhul Hasan meyertakan hal – hal yang akan 
berakhir dengan riba, seperti biaya administrasi dan biaya denda atas 
keterlambatan pembayaran angsuran (Badri, Syamsudin, Tuasikal dan Abidin 
2013: 49). 
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2.1.2 Usaha Mikro 
Dalam UU No 20 Tahun 2008 Tentang usaha mikro, kecil dan menengah  
ada beberapa perbedaan pengertian antara usaha mikro, kecil dan menengah, 
yaitu: 
1. Usaha Mikro 
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau 
badan usaha perorangan. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp. 50 juta 
tidak termasuk tanah dan bangunan dan memiliki hasil penjualan tahunan paling 
banyak Rp. 300 juta. 
Dalam artikel Fatich (2015) mengemukakan ciri-ciri usaha mikro yaitu, 
Jenis barang/komoditi usahanya tidak tetap, sewaktu-waktu dapat berganti, tempat 
usahanya tidak menetap, sewaktu-waktu dapat pindah tempat, belum melakukan 
administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, dan tidak memisahkan keuangan 
keluarga dengan keuangan usaha, sumber daya manusianya (pengusahanya) 
belum memiliki jiwa wirausaha yang memadai, tingkat pendidikan rata-rata relatif 
sangat rendah, umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dari 
mereka sudah akses ke lembaga keuangan non bank, umumnya tidak memiliki 
izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya termasuk NPWP. 
Adapun Jenis- jenis usaha mikro yaitu; 
 Usaha tani pemilik dan penggarap perorangan, peternak, nelayan dan 
pembudidaya; 
 Industri makanan dan minuman, industri meubelair pengolahan kayu dan 
rotan,industri pandai besi pembuat alat-alat; 
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 Usaha perdagangan seperti kaki lima serta pedagang di pasar dll.; Peternakan 
ayam, itik dan perikanan; 
 Usaha jasa-jasa seperti perbengkelan, salon kecantikan, ojek dan penjahit 
(konveksi) (Frisdiantara dan Mukhlis 2016: 147). 
2. Usaha Kecil 
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 50 juta sampai dengan paling 
banyak Rp. 500 juta tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil 
penjualan tahunan lebih dari Rp. 300 juta sampai dengan paling banyak Rp. 2,5 
miliar (UU No 20 Tahun 2008). 
3. Usaha Menengah 
Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau 
usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 
Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp. 500 juta sampai dengan paling banyak 
Rp. 10 miliar tidak termasuk tanah dan bangunan atau memiliki hasil penjualan 
tahunan lebih dari Rp. 2,5 miliar sampai dengan paling banyak Rp. 50 miliar. 
Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurut UU ini digolongkan 
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berdasarkan jumlah aset dan omset yang dimiliki oleh sebuah usaha (UU No 20 
Tahun 2008) . 
  
2.1.3 Qardhul Hasan 
Qardh secara bahasa merupakan bentuk masdar dari qaradha asy-syai‟-
yaqriduhu, yakni maknanya al-qardhu yang berarti memutuskan. Harta yang 
disodorkan pada orang yang berhutang disebut Qardh, Karena merupakan 
potongan dari harta orang yang memberikan hutang (Masjupri, 2013: 281). 
Menurut Antonio (2001: 131) Qardh merupakan pemberian harta kepada 
orang lain yang dapat ditagih atau diminta kembali atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharap imbalan. Muhammad (2015: 54) mengatakan 
bahwa akad Qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana tanpa imbalan 
dengan kewajiban pihak peminjam mengembalikan pokok pinjaman secara 
sekaligus atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 
Qardh memberikan (menghutangkan) harta kepada orang lain tanpa 
mengharapkan imbalan, untuk dikembalikan dengan pengganti yang sama dan 
dapat ditagih atau diminta kembali kapan saja yang menghutangi menghendaki. 
Akad Qardh adalah murni tolong menolong, dan tidak diperkenankan mengambil 
keuntungan dari akad Qardh (Afandi, 2009: 137). 
Dasar di syariatkannya Qardh adalah Al-Qur‟an, Hadits dan Ijma‟.  
1. Al-Qur‟an  
Ulama fiqh mendasarkan akad Qardh ini diantaranya(Afandi 2009: 138): 
 Dalil Al-Quran adalah firman Allah dalam (QS. Al-Baqarah/2: 245) 
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                          
            
Artinya : „‟Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman 
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat 
gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan‟‟. (Yayasan penyelenggaran penerjemah/ penafsir Al-quran 
Departemen Agama RI) 
Menurut Haida (2015: 194) pada ayat diatas, Allah SWT menegaskan 
orang yang memberi pinjaman „al-qardh‟‟ itu sebenarnya ia memberi pinjaman 
kepada Allah SWT, artinya untuk membelanjakan harta dijalan Allah. Selaras 
meminjamkan harta kepada Allah, manusia juga diseru untuk meminjamkan 
kepada sesamanya, sebagai sebagian kehidupan bermasyarakat. Selain itu, ayat 
tersebut dapat diartikan sebuah tawaran dari Allah SWT, bahwa bagi siapa yang 
berkehendak membantu meringankan beban orang lain dengan memberikan 
pinjaman yang baik maka Allah SWT- lah yang melipatgandakan. 
Al-Qur‟an surat Al-Hadid :11 
                           
Artinya : “Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman 
yang baik, maka Allah akan mengembalikannya berlipat-ganda untuknya, dan 
baginya pahala yang mulia”. (yayasan penyelenggara penerjemah/ penafsir Al-
quran Departemen Agama RI) 
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2. Al- Hadits 
ق لاق كل ام نب سنأ نع با وتكم ةنلجا ببا ىلع بي يرسأ ةليل تي أر ملس و وبلع الله ىلص الله لوسر لا
 نلأ لاق ةق دصلا نم لضفأ ضرقلا ل با ام ليبرج يا تلقف رشع ةين امثب ضرقلاو الهاثمأ رشعب ةق دصلا
ةج اح نم لاإ ضرقتسيلا ضرقتسلماو هدنع و ل أسي لئ اسلا 
Artinya: “Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah bersabda, “Aku telah 
melihat pada waktu malam di Isra‟kan, pada pintu surga tertulis: Sedekah 
dibalas sepuluh kali lipat dan Qardh delapan belas kali lipat. Aku bertanya, 
„Wahai jibril mengapa Qardh lebih utama dari sedekah. Ia menjawab‟ “karena 
peminta sesuatu itu punya, sedangkan yang meminjam dia tidak akan meminjam 
kecuali karena keperluan”(Hadits riwayat Ibnu Majah) (Sutantri 2012: 39). 
3. Ijma‟  
Menurut Uswatun (2010: 15), Para ulama‟ telah menyepakati bahwa 
Qardhul Hasan boleh dilakukan. Kesepakatan ulama‟ ini didasari tabiat manusia 
yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada 
seorang pun yang memiliki segala barang yang ia Al-khafidh Abi Abdillah 
Muhammad bin Yazid Al-Qozwin, Sunan Ibnu Majah,butuhkan. Oleh karena itu, 
pinjam meminjam sudah menjadi satu bagian dari kehidupan di dunia ini. Islam 
adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan umatnya. 
Menurut Antonio (2001: 132), yang menjadi landasan dalil dalam ayat ini 
adalah kita diperintah untuk “meminjamkan kepada Allah”, artinya untuk 
membelanjakan harta di jalan Allah. Selaras dengan meminjamkan kepada Allah, 
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kita juga diperintah untuk “meminjamkan kepada sesama manusia” sebagai 
bagian dari kehidupan bermasyarakat (Civil Society). 
 
2.1.4  Rukun Qardh 
1. Dua pihak yang melakukan akad (aqidain) 
a. Syarat pihak pemberi hutang adalah ahli tabaru‟ yaitu orang yang secara 
hukum mempunyai hak untuk berdema, yaitu orang tersebut merdeka, 
Baligh, berakal sehat dan mumayiz. 
b. Syarat bagi pihak yang mempunyai kelayakan melakukan transaksi dan 
kelayakan membelanjakan harta secara lisan, yakni merdeka, baligh, dan 
berakal sehat (Awaluddin: 2016, 135). 
2. Harta yang dihutangkan. 
Menurut Masjupri (2013: 286), Syarat harta di hutangkan adalah: 
a. Harta yang ada padanannya dipasaran (al-Maal al-Misli), yang tidak 
terdapat perbedaan yang mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, 
barang yang bisa ditakar, ditimbang dan dihitung. 
b. Harta yang dihutangkan berupa benda. 
c. Harta yang dihutangkan diketahui kadarnya dan sifatnya.  
3. Shighat 
Yang dimaksud shighat adalah ijab qabul. Tidak ada perbedaan antara 
fukuha bahwa ijab qabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan semua lafaz yang 
menunjukkan maknanya, seperti kata “Aku memberimu utang” atau “Aku 
mengutangimu” demikian pula qabul sah dengan lafaz yang menunjukkan 
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kerelaan, seperti “Aku berutang” atau “Aku menerima”, atau “Aku ridha”. 
(Mardani, 2012: 335). 
 
2.1.5 Sumber Dana Qardhul Hasan 
Menurut Haida (2015: 201), Sifat Qardh tidak memberikan keuntungan 
secara finansial kepada pihak bank syariah. Karena itu, pendanaan Qardh dapat 
diambil menurut kategori sebagai berikut:  
1. Qardh yang diperlukan untuk membantu keuangan secara cepat dan 
berjangka pendek. Talangan dana di atas dapat diambilkan dari modal bank. 
2. Qardh yang diperlukan untuk membantu saha kecil dan keperluan sosial 
dapat bersumber dari dana zakat, infaq dan shodaqoh. Disamping dari dana 
tersebut, para praktisi perbankan syariah dan para ulama melihat adanya 
sumber lain yang dapat dialokasikan untuk Qardh yaitu pendapatan-
pendapatan yang diragukan seperti jasa nostro di bank koresponden 
konvensional, bunga jaminan L/C di bank asing, dan sebagainya. 
 
2.1.6 Manfaat Qardhul Hasan 
Menurut Mardani (2012 : 337) manfaat Qardhul Hasan itu sendiri adalah 
memungkinkan nasabah yang sedang mengalami kesulitan dalam usahanya yang 
mendesak untuk mendapat talangan jangka pendek, Qardh merupakan salah satu 
cirri pembeda antara bank syariah dengan lembaga keuangan syariah dan lembaga 
keuanga konvensional yang di dalamnya terkandung misi sosial di samping misi 
komersial dan adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra 
baik dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. 
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2.1.7 Gambaran Umum BMT 
Tabel 2.1 
Gambaran Umum BMT 
Aspek Perbedaan Koperasi Simpan Pinjam Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah Baitul Maal wa 
Tamwil 
Struktur Organ Pengawas Dewan Pengawas 
Syariah 
Modal Penyetoran modal awal 
disetorkan kepada Bank 
Pemerintah. 
Penyetoran modal awal 
disetorkan kepada Bank 
Syariah. 
Penandatanganan 
Akta Koperasi 
 
Selesai rapat 
pembentukan langsung 
menghadap Notaris untuk 
otentitas akta pendirian 
Koperasi. 
Sebelum menghadap 
Notaris, ada koordinasi 
dengan PINBUK 
sebagai pengembang 
BMT. 
Pendaftaran Status Badan 
Hukum 
Diajukan kepada Menteri 
Koperasi c.q Kepala 
Kantor Wilayah 
Departemen Koperasi, 
Pengusaha Kecil dan 
Menengah setempat. 
Diajukan Kepada 
Menteri Koperasi c.q 
Deputi Bidang 
Kelembagaan Koperasi 
dan Usaha Kecil dan 
Menengah, Instansi 
yang membidangi 
Koperasi setempat 
setelah mendapat 
rekomendasi pejabat 
setingkat tempat 
domisili 
Koperasi yang 
bersangkutan 
Konsep Dasar 
Operasional 
Bunga Bagi Hasil 
Penghimpunan 
Dana 
 
a) Tabungan 
b) Simpanan Berjangka 
 
a) Wadi‟ah (titipan) 
b) Mudharabah 
(Simpanan 
Berjangka) 
Penyaluran Dana Utang Piutang a) Qardh (Pinjaman) 
b) Musyarakah 
(Kerjasama) 
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c) Mudharabah 
(Kerjasama) 
d) Murabahah 
(Kerjasama) 
e) Salam (Jual Beli) 
f) Istisna (Jual Beli) 
g) Ijarah (Sewa) 
Fungsi Sosial  Berperan sebagai 
penyalur dana Infaq, 
Zakat dan Shodaqah 
(ZIS) serta maal 
Perjanjia Jaminan Diperbolehkan, sebab 
jaminan merupakan 
perjanjian tambahan dari 
perjanjian pokok yaitu 
utang piutang. 
 
Diperbolehkan, pada 
prakteknya dengan cara 
memisahkan akad 
dalam perjanjian. Jadi 
akad yang digunakan 
jaminan agunan 
menggunakan akad 
Rahn (gadai). 
Sumber : (Ma‟ wa 2013: 14) 
BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan syariah bukan bank 
yang bergerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP). 
BMT juga dapat dikatakan sebagai suatu lembaga swadaya masyarakat (LSM), 
meskipun demikian BMT tidak hanya bergerak dalam pengelolaan modal saja, 
tetapi bergerak juga dalam pengumpulan zakat, infaq,dan shodaqoh. Berbeda 
dengan halnya bank umum syariah (BUS) dan bank perkreditan rakyat syariah 
(BPRS), BMT dibawah naungan Departemen Koperasi dan usaha kecil dan 
menengah, sedangkan BUS dan BPRS dibawah naungan Departemen Keuangan 
atau juga peraturan Bank Indonesia. (Sumiyanto, 2008: 15). 
Pembiayaan yang dilakukan BMT kepada anggotanya atau pelaku usaha 
mikro diberikan dengan syarat yang mudah. Selain itu, BMT terjun langsung ke 
lokasi para pelaku usaha mikro untuk menyalurkan pembiayaanya, sehingga para 
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pelaku usaha mikro tidak perlu datang ke kantor BMT secara langsung. 
Kemudahan tersebut yang menjadi keunggulan BMT dan umumnya diminati oleh 
para pelaku usaha mikro. Namun demikian BMT bertanggung-jawab terhadap 
pembinaan dan pendampingan kepada anggotanya terutama anggota yang 
melakukan pembiayaan. 
Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dalam pengembangan dan 
pemberdayaan usaha mikro menunjukkan bahwa pembiayaan yang disalurkan 
BMT dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, yang berarti membantu 
sistem perekonomian di Indonesia terutama dalam pemberdayaan Usaha mikro. 
Peran BMT dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menunjukkan bahwa 
sistem ekonomi dengan prinsip syariah turut berperan dalam mengurangi 
kemiskinan dan pengembangan usaha bagi pelaku usaha mikro di Indonesia. 
(Darma dan Prastiawati, 2016: 199). 
 
2.1.7.1 Peran BMT dalam Pemberdayaan UMKM 
Perkembangan ekonomi islam tidak hanya pada tingkatan ekonomi makro, 
tetapi juga pada sektor ekonomi mikro. Lembaga keuangan mikro berorientasi 
sebagai lembaga sosial keagamaan, yang kemudian disebut BMT. Kelahiran BMT 
sangat menunjang sistem perekonomian masyarakat di desa, terlebih BMT juga 
memberikan pengetahuan tentang agama. Dengan demikian fungsi dari BMT itu 
sendiri sebagai lembaga ekonomi dan sosial keagamaan terasa dan nyata hasilnya 
(Sumiyanto 2008: 23). 
Dalam kehidupan di dunia selalu ada permasalahan yang harus dipecahkan 
atau tantangan yang harus diselesaikan. Hal ini terjadi dalam tingkat pribadi, 
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keluarga, tetangga, sampai pada organisasi, umat beragama, bangsa atau negara. 
Jika kita berbicara masalah umat Islam, maka yang menjadi batasannya adalah 
agama Islam. Tidak ada satu pun ajaran Islam yang mengajurkan umat untuk 
menjadi pengemis, pemalas, dan miskin. Ajarannya selalu menekankan kepada 
umatnya agar menjadi orang yang memberi, bukan yang meminta (Riswandi, 
2015: 250). 
Untuk itu, perlu adanya sikap saling tolong menolong diantara sesama umat 
Islam dengan membagikan sebagian hartanya kepada saudaranya yang lain dalam 
bentuk zakat, shadaqah, wakaf, dan infaq yang pendistribusiannya melalui 
lembaga-lembaga zakat dan lembaga keuangan mikro syariah. Dengan adanya 
dana tersebut diharapkan dapat dimanfaatkan dalam rangka menciptakan 
kemaslahatan umat. 
Pada saat ini, dana zakat, shadaqah, wakaf, dan infaq perlu dikelola dengan 
manajemen yang tepat dan diposisikan sebagai dana umat. Sehingga penyaluran 
dana dari sumber beberapa jenis ini sudah tidak lagi sekedar konsumtif untuk 
segera habis, namun untuk dikelola yang dapat berkembang dan dananya itu 
menjadi modal bagi mereka yang masuk dalam kategori miskin dan kekurangan. 
BMT menurut Ginting (2015: 675) merupakan suatu lembaga keuangan non 
bank yang sangat dibutuhkan bagi masyarakat dan pengusaha kecil, BMT sendiri 
memiliki beberapa tujuan yang menyangkut pembiayaan, adapun tujuan dari BMT 
adalah sebagai berikut: 
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a. Kebijakan ekonomi pemerintah yang kurang berpihak pada pemberdayaan 
ekonomi kerakyataan sehingga rasa keadilan dan kesejahteraan ekonomi umat 
masih jauh dari harapan. 
b. Belum banyak perbankan syariah yang bisa menyentuh sektor mikro. 
c. Adanya sebagian masyarakat yang meragukan “kehalalan” bunga bank. 
d. Meningkatkan pemberdayaan ekonomi, khususnya dikalangan ekonomi/usaha 
kecil dan menengah melalui sistem syariah. 
e. Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatan ekonomi mikro, 
UKM khususnya di Indonesia. 
f. Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk bermuamalah secara syariah 
dalam kehidupan keseharian khususnya dalam berbisnis. 
Berdasarkan dari uraian tersebut, perlu adanya suatu lembaga yang bisa 
melakukan pemberdayaan masyarakat lokal terutama pengusaha mikro dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan mereka, menyiapkan tenaga-tenaga yang 
profesional dan amanah di bidang keuangan syariah. BMT hadir untuk 
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha mikro dengan memberikan suatu 
pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan BMT kepada pengusaha mikro dan kecil 
diberikan dalam rangka untuk : 
1. Upaya memaksimalkan laba 
Setiap usaha yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu menghasilkan laba 
usaha. Setiap pengusaha menginginkan mampu mencapai laba maksimal. Untuk 
dapat menghasilkan laba maksimal maka mereka perlu dukungan dana yang 
cukup. 
29 
 
 
2. Upaya meminimalkan resiko 
Usaha yang dilakukan agar mampu menghasilkan laba maksimal, maka 
pengusaha harus mampu meminimalkan resiko yang mungkin timbul. Resiko 
kekurangan modal usaha dapat diperoleh melalui tindakan pembiayaan. 
3. Pendayagunaan sumber ekonomi 
Sumber daya ekonomi dapat dikembangkan dengan melakukan mixing 
antara sumber daya alam dengan sumber daya manusia serta sumberdaya modal. 
Jika sumber daya alam dan sumber daya manusianya ada, dan sumber modal tidak 
ada. Maka dipastikan diperlukan pembiayaan. Dengan demikian, pembiayaan 
pada dasarnya dapat meningkatkan daya guna sumber- sumber daya ekonomi. 
4. Penyaluran kelebihan dana 
Dalam kehidupan masyarakat ini ada pihak yang memiliki kelebihan 
sementara ada pihak yang kekurangan. Dalam kaitannya dengan masalah dana, 
maka mekanisme pembiayaan dapat menjadi jembatan dalam penyeimbangan dan 
penyaluran kelebihan (surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) dana 
(Ginting 2015: 676). 
Dalam masalah ini BMT Tumang memberikan sebuah solusi yaitu dengan 
memberikan pembiayaan Qardhul Hasan bagi pelaku usaha mikro yang akan 
merintis usahanya. Yaitu dengan cara membentuk sebuah kelompok usaha 
masyarakat yang dinamakan POKUSMA. POKUSMA itu sendiri adalah program 
pengentasan kemiskinan dan program yang bejalan denga memberikan dana 
pinjaman lunak (Qardhul Hasan) kepada para anggota kelompok untuk 
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meningkatkan usaha kecil yang sudah berjalan atau juga untuk memulai usaha 
kecil yang baru dirintis. 
Dalam program POKUSMA, BMT juga melakukan pendampingan baik 
secara kelompok maupun personal. Adapun pendampingan tersebut bertujuan 
untuk memonitor perkembangan usaha setiap anggota dan juga kelompok. 
Dengan adanya monitoring dari BMT harapannya segala bentuk perkembangan 
yang terjadi dapat diukur dan dievaluasi. Adapun syarat untuk menjadi anggota 
POKUSMA adalah: 
1. Masyarakat menengah kebawah yang mempunyai usaha kecil 
2. Satu kelompok beranggotakan 5-10 orang 
3. Taat beribadah 
4. Siap dibina oleh Baitul Maal 
5. Berkomitmen untuk menjadi maju 
Jika memenuhi kualifikasi diatas, masyarakat bisa mengajukan diri untuk 
menjadi anggota POKUSMA dengan cara mengisi formulir pengajuan yang 
didapat di BMT. Setelah bergabung menjadi anggota, dalam jangka waktu 3tahun 
akan diadakan evaluasi berkala, hal ini bertujuan agar diketahui tingkat 
keberhasilan usaha masing-masing anggota. Disebabkan jangka waktu yang 
terbatas, makan diharapkan semua anggota dapat memacu semangat untuk 
memajukan usaha, agar modal usaha nantinya tidak berasal dari Qardhul Hasan 
lagi, melainkan dapat terpenuhi secara pribadi atau kerjasama dalam bentuk akad 
lain. (Tumang, 2017: 33). 
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2.2 Hasil Penelitian Yang Relevan 
Haida (2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Mengukur Fungsi Sosial 
dalam Perkembangan Produk Qardhul Hasan Pada Perbankan Syariah di 
Indonesia” menyatakan bahwa volume produk pembiayaan dengan akad Qardh 
pada BUS dan UUS dengan BPRS dari tahun 2005 sampai dengan bulan Juni 
2015 memiliki tren perkembangan yang berbeda. Pada BUS dan UUS memiliki 
tren perkembangan naik turun. Sedangkan pada BPRS, volume pembiayaan 
dengan akad Qardh menunjukkan tren perkembangan yang selalu meningkat. 
Dari tahun 2005 sampai dengan bulan Juni 2015 menunjukkan 
perkembangan yang selalu positif dan tidak ada penurunan sama sekali. Adanya 
perbedaan tren perkembangan volume produk pembiayaan Qardh yang berbeda 
antara BUS dan UUS dengan BPRS menunjukkan peran sosial pada BPRS 
dengan akad Qardh lebih baik dibandingkan dengan BUS dan UUS. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek yang 
di pilih peneliti yaitu pada BMT Tumang yang berlokasi di Boyolali, sedangkan 
pada penelitian milik Haida penelitian dilakukan di Bank Umum Syariah, Unit 
Usaha Syariah dan BPRS, penelitian tersebut juga memfokuskan pada 
perkembangan produk Qardhul Hasan di perbankan syariah Indonesia adapun 
pada penelitian ini terfokus pada pemberdayaan UMKM yang dipengaruhi oleh 
produk pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang. 
Uswatun (2010) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Pembiayaan Qardhul Hasan Pada BNI Syari‟ah Cabang Semarang Terhadap 
Perkembangan Usaha Kecil” memiliki pengaruh yang kecil sekali terhadap 
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perkembangan usaha kecil, hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian koefisien 
regresi, tampak bahwa nilai F hitung lebih kecil dari nilai F table (4,129 < 4,156) 
dan berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh besarnya koefisien determinasi 
(R2) hanya sebesar 0,118 atau 11,80 %. Akan tetapi pembiayaan ini masih 
memiliki peran membantu para pelaku usaha kecil dalam hal penambahan modal 
usaha, mempertahankan kelangsungan hidup usaha, dan mengalihkan 
ketergantungan mereka dari lembaga yang berbasis bunga. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada objek yang 
dipilih peneliti yaitu pada BMT Tumang yang berlokasi di Boyolali, sedangkan 
pada penelitian milik Uswatun penelitian dilakukan di Bank Umum Syariah yaitu 
Bank BNI Syariah, dan penelitian tersebut juga memfokuskan pada 
perkembangan usaha kecil yang menggunakan Qardhul Hasan, adapun pada 
penelitian ini terfokus pada pemberdayaan UMKM yang menggunakan Qardhul 
Hasan. 
Sutantri (2012) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul “Peran 
Qardhul Hasan terhadap Peningkatan Kinerja Usaha Mikro Kecamatan Rowosari 
Kabupaten Kendal” bahwa peran pembiayaan Qardhul Hasan terhadap 
peningkatan kinerja usaha mikro sangat membantu dalam kehidupan sehari- hari 
untuk tambahan produksi penjualan, dengan adanya tambahan produksi maka 
tingkat pendapatan setiap hari akan semakin bertambah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas, penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangkan pada penelitian diatas 
menggunakan metode kualitatif. Penelitian diatas memfokuskan terhadap kinerja 
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usaha pada UMKM yang diteliti, adapun penelitian ini memfokuskan terhadap 
pemberdayaannya. 
Riswandi (2015) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pembiayaan Qardhul hasan di Bank Syariah Mandiri Kota Mataram” bahwa 
kontribusi Qardhul Hasan bagi nasabah usaha mikro adalah adanya peningkatan 
pendapatan yang rata-ratanya sebesar Rp 400.000 atau sekitar 66%. Dengan 
adanya peningkatan pendapatan ini berpengaruh terhadap meningkatnya 
pendapatan bersih para nasabah yang tadinya hanya mendapat rata-rata Rp 
505.000 menjadi rata-rata Rp 775.000 perbulan. Artinya Qardhul Hasan telah 
memberi kontribusi sebesar RP 235.000 atau sebesar 18% kepada masyarakat 
miskin. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas, yaitu  memberdayakan 
beberapa aspek seperti kegiatan ekonomi produktif maupun konsumtif, 
pendidikan, kesehatan, modal usaha, investasi. Adapun penelitian ini hanya 
mengambil tentang pemberdayaan terhadap UMKM. 
Azizah (2010) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Fungsi Sosial (Charity) pada Baitul Maal Wat Tamwil dengan cara Bantuan 
Modal dengan Sistem AL- Qardhul Hasan (Benevolent Loan)  keistimewaan dari 
produk Qardhul Hasan yang diterapkan di BMT Harapan Kita” adalah produk 
yang tepat sasaran terhadap orang yang tidak mampu, tetapi juga harus yang 
mempunyai profesi dan dapat dipercaya. Keutamaan dari sistem Qardhul Hasan 
ini adalah sebagai wujud kepedulian BMT Harapan Kita terhadap masyarakat 
sekitar. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada tujuan yang 
dipilih peneliti dimana penelitian yang diambil oleh Azizah  adalah penerapan 
fungsi sosial dari BMT tersebut ke masyarakat, sedangkan dalam penelitian ini 
adalah peran Qardhul Hasan terhadap UMKM di masyarakat.  
Purwadi (2014) menyatakan dalam penelitiannya yang berjudul “Al-Qardh 
dan Al-Qardhul Hasan sebagai Wujud Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 
Perbankan Syariah program CSR”, dilakukan melalui salah satu produk 
pembiayaan, yaitu produk pembiayaan al-qardh dan al-qardhul hasan sebagai 
wujud misi sosial perbankan syariah. 
Sumber dana utama produk ini adalah dari zakat, infaq, shadaqah, dan 
sumber-sumber dana lainnya yang diperoleh perbankan syariah. Penerapan produk 
ini terus bergulir yang mewajibkan penerima dana mengembalikan pinjaman 
uangnya kepada bank, yang dapat diberikan lagi kepada peminjam lainnya. 
Program al-qardhul hasan inilah yang, akhirnya, berorientasi pada pemberdayaan 
masyarakat ekonomi lemah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas terletak pada fungsi dari 
Qardh tersebut dimana pada penelitian Purwadi fungsi Qardh adalah sebagai CSR 
atau sebagai wujud tanggung jawab sosial dari perbankan syariah itu sendiri, 
sedangkan pada penelitian ini fungsi Qardh itu sendiri sebagai pembiayaan yang 
dapat memberdayakan usaha mikro. 
Arifin (2014) dalam penelitian yang berjudul “Peran Baitul Maal Wa 
Tamwil Tumang dalam Pembinaan Kesejahteraan Masyarakat Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali” membahas menganai kedudukan BMT Tumang dalam 
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pembinaan kelompok Pokusma di desa Selo. BMT memiliki program-program 
bagi kesejahteraan di desa Selo yang meliputi Pendidikan, Sosial, Ekonomi, Pusat 
Informasi Kerajinan. Dari hasil yang diperoleh peneliti, dilihat bahwa masyarakat 
Desa Selo merasa senang dengan adanya BMT Tumang, karena BMT Tumang 
mampu memberdayakan masyarakat untuk mengembangkan usaha mikronya, 
sehingga pendapatan anggota binaan POKUSMA BMT Tumang bisa mengalami 
peningkatan. Hal ini bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Perberdaan penelitian di atas dengan penelitian ini yaitu berada pada metode 
penelitian yang di lakukan, di sini peneliti menggunakan metode kuantitatif 
sebagai pendekatan penelitian, sedangkan penelitian milik arifin menggunakan 
metode kualitatif. Dari hasil penelitian di atas dapat di jadikan pembanding lebih 
lanjut oleh peneliti mengenai peran BMT Tumang terhadap pemberdayaan 
UMKM. 
 
2.3 Kerangka Berifikir 
Sejalan dengan tujuan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas diatas, 
selanjutnya akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh Pengaruh 
Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro 
Di Desa Jrakah, maka dapat disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Pembiayaan 
Qardhul Hasan 
(X) 
 
Pemberdayaan 
Usaha Mikro (Y) 
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2.4 Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2006: 70). Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Hipotesis Nol (Ho) : Diduga tidak ada pengaruh yang signifikan Pembiayaan 
Qardhul Hasan terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro. 
Hipotesis Alternatif (Ha) : Diduga ada pengaruh yang signifikan Pembiayaan 
Qardhul Hasan terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Secara garis besar, metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 
Dimana disini menjelaskan tentang waktu penelitian, wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
definisi operasional variabel, teknik analisis data, dan uji instrumen penelitian. 
 
3.1.1 Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini waktu yang digunakan dari penyusunan proposal 
hingga terlaksananya laporan penelitian yaitu selama 8 bulan dari bulan 
November sampai bulan Juni tahun 2017. 
 
3.1.2 Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti pada pelaku usaha mikro di wilayah 
Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif adalah metode yang menggunakan data berupa angka atau data 
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2007: 15). Metode kuantitatif digunakan 
untuk menguji hipotesis. 
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Dalam penelitian ini metode kuantitatif digunakan untuk mengetahui 
pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap pemberdayaan usaha mikro di 
Desa Jrakah Kecamatan Selo Kabupaten Boyolali pada KSPPS BMT Tumang 
Boyolali, Jawa Tengah. 
Bagan 3.1 
Alur Penelitian 
Alur penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012: 119). Adapun 
menurut (Yusuf, 2014: 146) secara umum populasi merupakan keseluruhan dari 
unit analisis sesuai dengan informasi yang akan diinginkan dapat berupa manusia, 
Rumusan 
Masalah 
Landasan 
Teori 
Hipotesis 
Pengembangan 
Instrumen 
Populasi 
Pengujian 
Instrumen 
Pengumpulan 
data 
Sampel 
Analisis 
Data 
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hewan, tumbuh-tumbuhan, benda atau obyek maupun kejadian dalam suatu area 
tertentu yang telah ditetapkan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha mikro di Desa 
Jrakah Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali, sejumlah 30 orang yang mengambil 
pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Tumang Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali. 
 
3.3.2 Sampel 
Penelitian yang menggunakan seluruh anggota populasinya disebut total 
sampel (total sampling). Penggunaan metode ini berlaku jika anggota populasi 
relatif kecil atau relatif mudah dijangkau. Maka peneliti menggunakan metode 
total sampling (Usman dan Akbar 2008).  
Sampel dari penelitian ini adalah pelaku usaha mikro di Desa Jrakah, Selo, 
Kabupaten Boyolali yang termasuk dalam kelompok binaan POKUSMA yang 
beranggotakan 30 orang, dan berdomisili saling berdekatan di desa Jrakah. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Adapun dalam penelitian ini pengambilan sampel menggunakan total 
sampling atau sensus. Total sampling adalah penelitian yang menggunakan 
seluruh anggota populasinya. Penggunaan metode ini berlaku jika anggota 
populasi relatif kecil atau mudah dijangkau Menurut Usman dan Akbar (2008) 
dalam penelitiannya Ladia (2009). 
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3.4 Data dan Sumber Data 
Adapun dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer.  Data 
primer biasanya didapat dari subyek peneliti dengan cara melakukan pengamatan, 
percobaan atau interview/wawancara. Cara untuk mendapatkan data primer 
biasanya melalui observasi/pengamatan langsung, subyek diberi lembar yang 
berisi pertanyaan untuk diisi, pertanyaan yang diajukan untuk responden 
(Sujarweni, 2012: 21). 
Dalam penelitian ini menggunakan data primer. Data primer yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui angket atau kuesioner yang 
diisi oleh responden yaitu pelaku usaha mikro di Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Bungin (2008) penelitian kuantitatif dikenal beberapa metode, 
antara lain metode kuesioner (angket), wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan yaitu: 
 
3.5.1 Kuesioner 
Metode ini merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh responden (Bungin, 2008: 
123). Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Qardhul 
Hasan terhadap pemberdayaan usaha mikro di Desa Jrakah Kecamatan Selo 
Kabupaten Boyolali pada KSPPS BMT Tumang Boyolali, Jawa Tengah. 
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Penyebaran kuesioner ini dilakukan oleh peneliti selama 3 hari di Desa 
Jrakah, dengan pembagian pada hari pertama mendapatkan 5 responden, hari 
kedua mendapatkan 13 responden, dan hari ketiga mendapatkan 12 responden. 
Penyebaran kuesioner ini dilakukan dari rumah ke rumah. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel merupakan suatu atribut atau obyek yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan 
variabel diantaranya yaitu:   
 
3.6.1 Variabel Bebas (Independen) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012:64). 
Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah pembiayaan Qardhul hasan (X). 
 
3.6.2 Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012: 64). Dalam penelitian ini 
variabel terikatnya adalah pemberdayaan usaha mikro di Desa Jrakah Boyolali 
(Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel penelitian adalah construct (abstraksi dari 
fenomena-fenomena kehidupan nyata yang diamati) yang diukur dengan berbagai 
macam nilai untuk memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai fenomena-
fenomena (Indriantoro 1999: 69). Adapun definisi operasional variabel yang 
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digunakan penelitian ini adalah: Variabel, Definisi, Indikator dan Skala 
Pengukuran Variabel Penelitian 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel 
Penelitian 
Definisi Indikator       Skala 
  Pengukuran 
Pembiayaan 
Qardhul Hasan 
(Variabel 
Bebas, X) 
Qardh adalah transaksi 
pinjam meminjam dana tanpa 
imbalan dengan kewajiban 
pihak peminjam 
mengembalikan pokok 
pinjaman secara sekaligus 
atau cicilan dalam jangka 
waktu tertentu Muhammad 
(2015: 54). 
1. Besaran 
pembiayaan 
yang 
diberikan 
Diukur melalui 
angket dengan 
menggunakan 
skala likert. 
Pemberdayaan 
Usaha mikro 
(Variabel 
Terikat, Y) 
Pemberdayaan UMKM 
adalah upaya yang dilakukan 
Pemerintah, Pemerintah 
Daerah, Dunia Usaha, dan 
masyarakat secara sinergis 
dalam bentuk penumbuhan 
iklim dan pengembangan 
usaha terhadap Usaha Mikro 
1. Peningkatan 
omzet 
penjualan 
2.  Peningkatan 
pendapatan 
3. Peningkatan 
aset usaha 
 
Diukur melalui 
angket dengan 
menggunakan 
skala likert. 
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dan Menengah sehingga 
mampu tumbuh dan 
berkembang menjadi usaha 
yang tangguh dan mandiri. 
Sumber: Sahany, (2015). 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa 
kuantitatif dengan menggunakan alat bantu program statistic SPSS (Statistic 
Product and Service Solution) for window version 20.0. Dalam penelitian ini 
model analisis data yang digunakan untuk menguji seberapa banyak usaha mikro 
yang terbantu akan adanya akad pembiayaan Qardhul hasan di BMT Tumang 
Boyolali dengan menggunakan model analisis uji t satu sampel. 
 
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Suyanto dan Sutinah (2011: 59). Uji instrument penelitian adalah 
perangkat untuk menggali data primer dari responden sebagai sumber data 
tepenting dalam sebuah penelitian survey.  
Dalam penelitian ini menggunkan skala likert, tiap-tiap variabel diukur 
menggunakan skala ordinal atau sering disebut dengan skala likert. Skala likert 
adalah skala yang berisi lima tingkat preferensi jawaban. Untuk mengetahui 
pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan terhadap usaha mikro di Desa Jrakah maka 
responden diberikan pertanyaan-petanyaan yang sesuai dengan variabel. Setiap 
pertanyaan tersebut disertai dengan 5 alternatif jawaban yang harus dipilih 
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responden dan setiap jawaban tersebut dinilai dengan angka seperti berikut 
(Ghozali, 2011: 47): 
1. Jawaban Sangat Setuju  (SS) diberi skore : 5 
2. Jawaban Setuju   (S)   diberi skore : 4 
3. Jawaban Kurang Setuju  (KS) diberi skore : 3 
4. Jawaban Tidak Setuju  (TS) diberi skore : 2 
5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skore : 1 
Agar kuesioner yang disebarkan kepada responden benar-benar dapat 
mengukur apa yang ingin diukur, maka kuesioner harus valid dan reliabel. 
Adapun uji validasi dan rliabilitas digunakan terhadap butir-butir pertanyaan 
dalam kuesioner agar data yang diperoleh dari pengukuran jika diolah tidak 
memberikan hasil yang salah. Pengujian hasil kuesioner digunakan analisis-
analisis sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Menurut Suyanto dan Sutinah (2011: 83), Validitas pegukuran dan 
pengamatan adalah relevan atau tidaknya pengukuran dan pengmatan yang 
dilakukan pada penelitian. Adapun Menurut Sugiyono (2012: 361) Validitas 
merupaka derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian degan 
daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uji validitas bertujuan untuk mengukur 
valid tidaknya suatu item pertanyaan. 
Teknik yang digunakan untuk validitas adalah teknik korelasi moment dari 
pearson. Pengujian menggunakan program SPSS 20 dilakukan dengan cara 
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mengkorelasikan masing-masing pertanyaan dengan skor total. Nilai korelasi ( r ) 
dibandingkan dengan angka kritis dalam table korelasi ini digunakan taraf 
signifikan 5%, apabila rhitung> rtabel, atau P-value< alpha maka pertanyaan tersebut 
dikatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Suyanto dan Sutinah (2011: 84),  Reliabilitas adalah kesamaan 
hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta/kenyataan hidup tadi diukur berkali-
kali dalam waktu yang berlainan. Sugiyono (2012: 363) menyatakan bahwa suatu 
data dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama 
menghasilkan data yang sama, atau peneliti sama dalam waktu berbeda 
menghasilkan data yang sama, atau sekelompok data bila dipecah mejadi dua 
meunjukan data yang tidak berbeda. 
Pengukuran reliabilitas dapat di lakukan dengan dua cara: 
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang: di sini seseorang akan di sodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan kemudian di lihat 
apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One Shot atau pengukuran sekali saja: di sini pengukurannya hanya sekali dan 
kemudia hasilnya di bandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk 
atau variabel di katakana reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 
0.70 (Ghazali, 2011: 48). 
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3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti diketahui 
bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Ada dua cara yang tepat untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistic. 
Cara yang pertama untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 
distribusi yang mendekati distribusi normal. Jika distribusi data residual normal, 
maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 
diagonalnya. Sedangkan cara yang kedua yaitu uji statistic non parametric. 
Kolmogorov – Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan membuat 
hipotesis : 
H0 : Data residual berdistribusi normal 
HA : Data residual tidak berdistribusi normal 
2. Multikolerasi 
Uji multikolieritas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan diantara 
variabel bebas memiliki masalah multikorelsi (gejala multikorelasi) atau tidak. 
Multikolieritas adalah korelasi yang sangat tinggi atau sangat rendah yang terjadi 
pada hubungan diantara variabel bebas. Uji multikolieritas perlu dilakukan jika 
jumlah variabel independen lebih dari satu (Haryadi, 2011: 70) 
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Menurut Wijaya (2009: 119) ada beberapa cara mendeteksi ada dan 
tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris yang 
sangat tinggi, tetapi secara individual variabel bebas banyak yang tidak 
signifikan mempengaruhi variabel terikat. 
b. Menganalisis korelasi diantara variabel bebas. Jika diantara variabel bebas 
ada korelasi yang cukup tinggi (lebih besar daripada 0,90) hal ini merupakan 
indikasi adanya multikolinearitas. 
c. Multikolinearitas dapat juga dilihat dari nilai VIF (variance inflating factor). 
Jika VIF < 10,tingkat kolinearitas dapat ditolerasi. Jika nilai VIF <10 maka 
tidak terjadi gejala multikoliearitas diantara variabel bebas. Jikanilai VIF >10 
maka terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
d. Nilai Eigenvalue sejumlah satu atau lebih variabel bebas yang mendekatinol 
memberikan petunjuk adanya multikolinearitas. 
Uji multikolonieritas tidak dilakukan dalam penelitian ini karena variabel 
bebas (independen) dalam model regresi hanya 1, sehingga tidak mungkin 
berkorelasi dengan variabel bebas (independen) lainnya. 
3. Autokolerasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada problem autokorelasi. 
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Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah menggunakan Uji Durbin – Watson Uji Durbin – Watson 
hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 
intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi diantara 
variabel independen. 
4. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kemungkinan adanya gejala heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu dengan grafik scatterplot antara SRESID dan 
ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesungguhnya). yang telah di-studentized. Jika pada 
grafik tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas dalam suatu 
model regresi. 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F (Ketepatan Model) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel dependen/terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan 
statistik F dengan criteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 
a. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka H0 dapat ditolak pada 
derajat kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif, 
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen 
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 ditolak dan 
menerima HA. 
2. R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
 
3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t) 
Pengujian t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji t (coeficient) akan 
dapat menunjukkan pengaruh masing-masing variabel independen (secara persial) 
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terhadap variabel dependen. Jika tingkat probabilitasnya lebih kecil dari 0,05 
maka dapat dikatan variabel idependen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan : 
1. Apabila Ho: bi ≤ 0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila Ho: bi ≥ 0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
Prosedur pengujiannya adalah setelah melakukan perhitungan terhadap t 
hitung, kemudian membandingkan t tabel dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah sebagai berikut: 
1. Jika t hitung> t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho ditolak, 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel independen secara persial 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung< t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05, maka Ho 
diterima, berarti variabel independen secara persial tidak berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Desa Jrakah, Kecamatan Selo, Kabupaten 
Boyolali Jawa Tengah kepada anggota kelompok POKUSMA yang di bentuk oleh 
BMT Tumang Boyolali. 
1. Profil Desa Jrakah 
Desa Jrakah berawal dari sebuah berkebunan yang konon dihuni oleh  
pepohonan-pepohonan yang sangat lebat yang pada waktu itu yang paling terkenal 
dengan pohon jabon yang paling besar dan tempat itu sangat angker dan tak 
seorangpun yang  berani bermain main di sekitar pohon itu, namun pada suatu 
hari ada seorang yang benar –benar mempunyai kemampuan batiniah yang sangat 
kuat, setelah itu orang tersebut mempunyai angan-angan (jankah). 
Menurut pepatah jawa di namakan Jongko, yang mempunyai keinginan 
untuk bermukim di situ dan mempunyai keinginan untuk menjadikanya 
perkampungan, dan mulailah  untuk berniat menebang pohon-pohon tersebut, dan 
setelah pohon-pohon tersebut setelah selesai di tebang orang tersebut terdiam 
namun selang beberapa saat orang tersebut termenung dan akhirya orang hilang di 
tempat itu yang akirnya dinamakan dengan Jrakah yang berasal dari kata Jangka.  
Maka tak heran jika jrakah sampai saat ini memiliki cikal bakal ataupun 
pepunden yang setiap saat mereka sebut dengan nama Jangkah, karena dulu 
mempunyai keinginan yang mereka jangkah dan akhirnya dapat terlaksanakan 
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menjadi sebuah perkampungan dan jadilah Jrakah yang sekarang ini di jadikan 
pusat desa Jrakah. 
2. Letak Geografis 
Untuk wilayah Desa Jrakah kawasan rawan bencana tanah longsor cukup 
tinggi, keberadaan pohon-pohon yang besar di dekat rumah mungkin dapat 
membahayakan rumah untuk itu sosialisasi tentang bahaya tumbangnya pohon 
kerumah terus dilakukan supaya ada kesadaran warga untuk menebang pohon 
besar yang terletak dekat rumah dan apabila Gunung Merapi meletus 
mengakibatkan dampak  perekonomian dan infrastruktur menjadi lumpuh. 
3. Perekonomian Desa 
Statistik Perekonomian Desa Pertumbuhan Ekonomi di Desa Jrakah secara 
bertahap sedikit demi sedikit mengalami perbaikan/kenaikan  dan dengan adanya 
program-program Bantuan yang digulirkan oleh pemerintah baik yang secara 
langsung kepada masyarakat maupun tidak, misal ; Raskin, BLT (Bantuan 
Langsung Tunai), Askeskin, Jamkesmas, Jamkesda ataupun Pemugaran Rumah 
KK Miskin jelas sangat mengangkat kondisi perekonomian Desa Jrakah 
(diperoleh dari kelurahan Jrakah pada selasa, 4 juli 2017) 
4. Kelompok POKUSMA Desa Jrakah 
POKUSMA (Kelompok Usaha Masyarakat) merupakan program BMT 
Tumang yang memiliki tujuan prinsip untuk mengurangi kemiskinan, yaitu 
dengan pendampingan dan pembinaan secara kelompok untuk masyarakat miskin. 
Di mana anggota POKUSMA yaitu orang yang besepakat mengikatkan diri untuk 
bekerjasama dalam mengemban usaha simpan pinjam dan ekonomi produktif 
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dengan memanfaatkan pinjaman modal dari BMT Tumang. Dengan demikian 
mereka mampu meningkatkan pendapatan,  membesarkan usaha,  meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi rumah tangganya serta peningkatan ilmu agama. 
POKUSMA merupakan lembaga perantara (chanelling) agar  anggotanya 
dapat memanfaatkan modal pinjaman dari BMT, mengingat  BMT melayani 
pembiayaan secara kelompok, yakni melalui POKUSMA dengan pola 
pembiayaan tanggung renteng atau berjamaah. 
Dalam pelaksanaan program tersebut, BMT  Tumang memberikan dana 
Qardhul Hasan kepada para anggota, yaitu dana untuk modal usaha tanpa bagi 
hasil, artinya anggota kelompok hanya berkewajiban membayar pokoknya saja. 
Saat ini tercatat sudah ada beberapa kelompok POKUSMA yang menjadi binaan 
BMT Tumang, yaitu sebanyak 10 kelompok dengan berbagai jenis usaha. 
Syarat untuk bergabung menjadi anggota kelompok POKUSMA BMT 
Tumang antara lain adalah masyarakat menengah kebawah yang memiliki usaha 
kecil, taat dalam beribadah, siap dibina oleh BMT Tumang dan memiliki 
komitmen untuk maju. 
Kedua,  adalah Keluarga Fakir Miskin Potensi (KFM-P) yaitu Keluarga 
Fakir Miskin yang dinilai memiliki usaha atau pernah berusaha dan berencana 
membuka usaha baru, atau yang belum berpengalaman usaha. Tapi pada intinya 
sasaran Pokusma adalah masyarakat yang 3M yaitu Miskin Akidah, Miskin Ilmu 
Pengetahuan dan Miskin Harta. 
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Berikut peneliti akan menampilkan skema mekanisme pembiayaan Qardhul 
Hasan yang akan ditujukan oleh para anggota POKUSMA:  
Bagan 4.1 
Skema Teknik pembiayaan Qardhul Hasan 
Perjanjian Qardhul Hasan 
 
 
  
        Nasabah BMT 
 
 Tenaga Modal 
    100% Kerja Usaha 100% Kembali 
  Modal 
 Keuntungan 
Kelompok POKUSMA yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti pada 
kesempatan kali ini adalah kelompok POKUSMA yang berada di Desa Jrakah 
dengan jumlah anggota sebanyak 30 orang dengan berbagai jenis usaha yang 
berbeda pada masing-masing kelompoknya (http://bmttumang.com/569/pokusma-
bmt-tumang-memberdayakan-ekonomi-masyarakat diakses pada tanggal 
29/06/2017). 
 
4.1.2 Gambaran Umum Responden 
Sebelum menyajikan hasil hipotesis dan pembahasan, maka terlebih dahulu 
akandipaparkan karakteristik responden dengan maksud untuk memberikan 
gambaran keadaan data yang telah dikumpulkan melalui kuesioner penelitian. 
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Sampel diambil melalui penyebaran secara langsung kepada pelaku usaha 
yang terdapat dalam anggota POKUSMA yang menggunakan pembiyaan Qardhul 
Hasan yaitu sebanyak 30 responden. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan 
ada 5 karakteristik responden yang akan dipaparkan sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Hasil penelitian terhadap pengguna pembiayaan Qardhul Hasan yang 
menjadi responden, maka diperoleh gambaran bahwa jumlah responden 
berdasarkan jenis kelamin pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 
No JenisKelamin Banyaknya Prosentase 
1. Perempuan 30 Orang 100 
 Jumlah 30 Orang 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Responden pada penelitian ini sebanyak 30 orang atau 100% adalah 
perempuan.Dengan demikian mayoritas yang menggunakan pembiayaan Qardhul 
Hasan adalah perempuan. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Setelah dilakukan tabulasi data terhadap keseluruhan responden, diperoleh 
gambaran responden berdasarkan usia seperti pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 
Usia Responden 
No Usia Banyaknya Prosentase 
1 Dibawah 20 th -  
2 20-29 th 3 Orang 10 
3 30-39 th 14 Orang 46.7 
4 40-49 th 7 Orang 23.3 
5 50 th keatas 6 Orang 20 
 Jumlah 30 Orang 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
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Umur responden dalam penelitian ini berkisar antara 20-29 tahun sebanyak 
3 orang responden atau sebesar 10%, umur 30-39 tahun sebanyak 14 orang 
responden atau sebesar 46.7%, umur responden 40-49 tahun sebanyak 7 orang 
responden atau sebesar 23.3% dan umur responden lebih dari 50 tahun sebanyak 6 
Orang atau sebanyak 20% dari total sampel. Menurut Badan Pusat Statistik usia 
terebut masuk kedalam usia produktif (www.bps.go.id diakses tanggal 4/07/2017). 
3. Karakteristik Pendidikan Terakhir 
Responden yang menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT 
Tumang terdiri dari 4 golongan tingkat pendidikan seperti pada tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
PendidikanTerakhirResponden 
No PendidikanTerakhir Banyaknya Prosentase 
1 SD 16 Orang 53.3 
2 SMP 13 Orang 43.3 
3 SMA 1 Orang 3.4 
4 Sarjana - - 
 Jumlah 30 Orang 100 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir responden 
yang berpendidikan terakhir SD adalah sebanyak 16 Orang atau sebanyak 53,3%, 
SMP sebanyak 13 Orang atau 43,3%,sedangkan yang memiliki pendidikan 
terakhir SMA adalah sebanyak 1 Orang atau hanya 3,4% dari keseluruhan 
responden yang ada. 
4. Karakteristik Jenis Usaha 
Responden yang menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan memiliki 
jenis usaha yang berbeda-beda, beberapa jenis usaha yang di peroleh peneliti 
melalui penyebaran angket adalah seperti yang di paparkan pada tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 
Jenis Usaha Responden 
No Jenis Usaha Banyaknya Prosentase 
1 PedagangKonveksi - - 
2 PedagangSembako 11 Orang 36,7 
3 PedagangSayuran - - 
4 WarungMakan 12 Orang 40 
5 KonterHp 2 Orang 6,7 
6 Petani 4 Orang 13,3 
7 Foto Copy 1 Orang 3,3 
 Jumlah 30 Orang 100% 
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Jenis usaha yang dilakukan oleh para anggota kelompok POKUSMA yaitu 
yang menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan antara lain terdiri dari pedagang 
sembako yaitu sebanyak 11 orang atau sebesar 36,7% dari keseluruhan sampel, 
adapun yang memiliki usaha warung makan sebanyak 12 orang atau 40% dari 
total sampel. Konter handphone sebanyak 2 orang atau sebesar 6,7%. Petani 
sebanyak 4 orang atau 13,3% dan usaha Fotocopy sebanyak 1 orang atau hanya 
sebesar 3,3% dari keseluruhan sampel yang di ambil oleh peneliti. 
5. Karakterstik Jangka Waktu Pembiayaan 
Dalam memberikan pembiayaan kepada para anggota kelompok 
POKUSMA, BMT Tumang memberikan jangka waktu pelunasan yang beragam 
kepada nasabahnya. Adapun responden yang menggunakan pembiayaan Qardhul 
Hasan di Desa Jrakah yang tergabung dalam kelompok POKUSMA mempunyai 
beberapa jangka waktu pembiayaan seperti pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
JangkaWaktuPembiayaan 
No JangkaWaktuPembiayaan Banyaknya Prosentase 
1 12 Bulan 30 Orang 100 
2 16 Bulan -  
3 20 Bulan -  
4 24 Bulan -  
 Jumlah 30 Orang  
Sumber: Data Primer Diolah, 2017 
Responden yang menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan dengan 
jangka waktu pembiayaan 12 bulan sebanyak 30 orang. Dengan demikian dapat di 
simpulkan bahwa mayoritas nasabah yang menggunakan pembiayaan Qardhul 
Hasan di BMT Tumang memiliki jangka pelunasan yang relatif sama yaitu 
dengan jangka waktu pembiayaan 12 bulan sebanyak 30 orang. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrumen yang digunakan 
telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur setiap variabel. Validitas 
tiap butir pernyataan dalam kuisioner penelitian diketahui dengan 
membandingkan koefisien korelasi (rhitung) setiap pernyataan terhadap rtabel atau 
nilai kritis. Butir pernyataan dinyatakan valid apabila rhitung lebih besar daripada 
rtabel. 
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1. Uji Validitas Variabel Qardhul Hasan 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
Qardhul Hasan dapat dilihat dalam tabel 4.6.di bawah ini: 
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Qardhul Hasan 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,588 0,3061 Valid 
2 0,765 0,3061 Valid 
3 0,489 0,3061 Valid 
4 0,564 0,3061 Valid 
5 0,653 0,3061 Valid 
6 0,426 0,3061 Valid 
7 0,674 0,3061 Valid 
8 0,535 0,3061 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2017 
2. Uji Validitas Variabel Pemberdayaan UMKM 
Hasil uji validitas untuk butir pernyataan yang berkaitan dengan variabel 
pemberdayaan UMKM dapat dilihat dalam tabel 4.7 di bawah ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Pemberdayaan UMKM 
 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0,383 0,3061 Valid 
2 0,758 0,3061 Valid 
3 0,720 0,3061 Valid 
4 0,781 0,3061 Valid 
5 0,699 0,3061 Valid 
6 0,452 0,3061 Valid 
7 0,721 0,3061 Valid 
8 0,800 0,3061 Valid 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2017 
 
4.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengukuran 
dapat memberikan hasil yang tidak berbeda jika dilakukan pengukuran kembali 
terhadap subyek yang sama. Dengan kata lain uji reliabilitas merupakan kriteria 
tingkat kemantapan atau konsisten suatu alat ukur (kuesioner). Pengujian 
dilakukan dengan metode Cronbach‟s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel jika 
koefisien yang didapat > 0,70 (Ghozali,2011: 48). Hasil yang diperoleh dari uji 
reliabilitas terhadap kuesioner pada masing-masing variabel adalah sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.8. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Nama Variabel Cranbach 
Alpha 
Nunnally Status 
1 Qardhul Hasan 0,722 0,70 Reliable 
2 Pemberdayaan 
UMKM 
0,754 0,70 Reliable 
 
Sumber: Data Primer Diolah SPSS, 2017 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
Pengujian terhadap asumsi klasik normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah residual data dari model regresi linear memiliki distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi normal. 
Pengujian normalitas di lakukan dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov, 
yaitu dengan membandingkan distribusi data yang akan di uji normalitasnya 
dengan distribusi normal baku. 
Jika signifikan di bawah 0,05 berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
dengan data normal baku, berarti data tersebut tidak normal. Sebaliknya, jika 
signifikan di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara data yang akan di uji dengan data normal baku. Artinya data yang kita uji 
normal. 
Berdasarkan data di bawah di ketahui bahwa nilai signifikan variabel 
nasabah pembiayaan Qardhul Hasan sebesar 0,071 yang jauh di atas 0,05, 
sedangkan  nilai signifikan variabel Pemberdayaan UMKM sebesar 0,134 yang 
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lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwan nilai residual 
terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi klasik normalitas residual. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Nasabah 
Pembiayaan 
Pemberdayaan 
UMKM 
N 30 30 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 3.2500 3.9917 
Std. 
Deviation .57235 .45121 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .153 .141 
Positive .153 .081 
Negative -.125 -.141 
Test Statistic .153 .141 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071
c
 ,134
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: data diolah, 2017 
2. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedatisitas merupakan pengujian apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka di 
sebut homokedastisitas dan jika berbeda maka di sebut heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini peneliti menguji dengan menggunakan Uji Glesjer, 
glesjer mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen, maka ada indikator terjadi heteroskedastisitas.Dari perhitungan 
di peroleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
.287 .225 
 
1.277 .212 
Nasabah 
Pembiayaan -.016 .068 -.046 -.242 .811 
a. Dependent Variable: ABS 
Sumber: Data Diolah, 2017 
 
Hasil tampilan output SPSS dengan jelas menunjukan bahwa tidak ada 
satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen. Hal ini terlihat dari probability signifikansinya di atas tingkat 
kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,811.Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak 
mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
 
4.2.4 Uji Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui perubahan yang 
terjadi pada variabel dependent (variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan 
nilai independent (variabel x) yang diketahui. Adapun variabel dalam penelitian 
ini dapat dinyatakan dalam model sebagai berikut: 
Y = 2,158+0,564 X1 
Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa nilai konstanta 
sebesar 2,158 menyatakan bahwa jika variabel pembiayaan Qardhul Hasan 
dianggap konstan, maka pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah sebesar2,158. 
64 
 
 
Koefisien regresi variabel pembiayaan Qardhul Hasan sebesar 0,564 dengan 
parameter positif, hal ini menunjukkan bahwa jika pembiayaan Qardhul Hasan 
mengalami kenaikan satu satuan, maka pemberdayaan UMKM akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,564 satuan dengan asumsi variabel independen lainnya 
bernilai tetap. 
 
4.2.5 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Uji determinasi (Adjusted R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.Semakin nilai Adjusted R
2
 
mendekati satu maka variabel idependen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,716
a
 .512 .495 .32075 2.267 
a. Predictors: (Constant), Nasabah Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Dari tabel 4.12 didapatkan besarnya Adjusted R
2
adalah 0,495 atau 49,5%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan memberikan hasil 
yang cukup baik. Nilai koefisien determinasi bernilai positif, hal ini menunjukkan 
bahwa 49,5% variasi pemberdayaan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel 
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pembiayaan. Sedangkan sisanya sebesar 50,5% dijelaskan oleh variabel diluar 
model 
 
2. Uji F 
Uji F bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh yang signifikan 
dari keragaman Qardhul Hasan terhadap pemberdayaan UMKM. Dari hasil uji f 
dapat dilihat dari nilai Fhitung pada tabel ANOVA yaitu diperoleh penentuan daerah 
kritis uji F dengan keyakinan 95% atau (α = 0,05). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
3.023 1 3.023 29.388 ,000
b
 
Residual 2.881 28 .103     
Total 5.904 29       
a. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM 
b. Predictors: (Constant), Nasabah Pembiayaan 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Dari tabel 4.13 dapat diperoleh hasil uji f hitung sebesar 29,388, sedangkan 
Ftabel adalah sebesar 4,20 diperoleh dari pengolahan di program Ms. Excel atau 
dengan melihat tabel titik presentase distribusi F untuk probabilitas = 0,05. Oleh 
karena Fhitung > Ftabel (29,388>4,20), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah. 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima (terbukti). 
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4.2.6 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Cara yang digunakan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 
tabel pada taraf signifikan tertentu. Hasil pengujian nilai t dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.13 
Tabel Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
2.158 .343   6.288 .000 
Nasabah 
Pembiayaan .564 .104 .716 5.421 .000 
a. Dependent Variable: Pemberdayaan UMKM 
Sumber: Data Diolah, 2017 
Dari tabel diatas dapat diperoleh t hitung variabel Qardhul Hasan sebesar 
5,421 sedangkan t tabel sebesar 2,04841 dengan tingkat keyakinan 95% atau 
(α=0,05). Karena t hitung > t tabel (5,421>2,04841) maka H0 ditolak dan H1 
diterima, yang artinya variabel pembiayaan Qardhul Hasan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah. 
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Pembiayaan Qardhul 
Hasan terhadap Pemberdayaan Usaha Mikro di Desa Jrakah Kabupaten Boyolali ” 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 Variabel Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 
pertama bahwa variabel Qardhul Hasan berpengaruh signifikan terhadap 
pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah.Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik uji 
t variabel Qardhul Hasan diperoleh nilai thitung sebesar5,421sedangkan besarnya 
nilai ttabel adalah 2,04841 (5,421 > 204841), signifikansi lebih kecil dari 0,05 
(0,000 < 0,05) dan koefisien regresi mempunyai nilai positif sebesar 0,564 maka 
hipotesis menyatakan bahwa variabel Qardhul Hasan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah Kabupaten boyolali. 
 Angka positif dan signifikan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
pembiayaan Qardhul Hasan maka akan meningkatkan pemberdayaan UMKM di 
Desa Jrakah Kabupaten Boyolali, yang artinya semakin banyak yang 
menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan maka pemberdayaan UMKM di Desa 
Jrakah akan semakin meningkat pula. 
Hal tersebut didukung oleh teori dalam bukunya Mardani (2012: 337) 
manfaat Qardhul Hasan itu sendiri adalah memungkinkan nasabah yang sedang 
mengalami kesulitan dalam usahanya yang mendesak untuk mendapat talangan 
jangka pendek, Qardh merupakan salah satu ciri pembeda antara bank syariah 
dengan lembaga keuangan syariah dan lembaga keuanga konvensional yang di 
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dalamnya terkandung misi sosial di samping misi komersial dan adanya misi 
sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik dan meningkatkan 
loyalitas masyarakat terhadap lembaga keuangan syariah. Dari hal tersebut 
menunjukkan bahwa apabila pelaku UMKM menggunakan pembiayaan Qardhul 
Hasan, pelaku UMKM akan merasa terbantu dalam masalah permodalan karena 
tidak adanya biaya tambahan pengembalian . 
Beberapa penelitian sebelumnya juga membuktikan bahwa pembiayaan 
Qardhul Hasan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemberdayaan 
UMKM, antara lain penelitian yang dilakukan oleh Karimah (2015). Dalam 
penelitian ini bahwa pembiayaan Qardhul Hasan yang disalurkan kepada pelaku 
usaha mikro berdampak positif terhadap perkembangan omzet usaha mikro. 
Penelitian yang dilakukan Hakim (2013) menyatakan bahwa model 
pembiayaan Qardhul Hasan sangat penting untuk memberikan solusi pembiayaan 
bagi pedagang kaki lima yang selama ini tidak memiliki akses permodalan ke 
lembaga keuangan. Beberapa lembaga seperti bank syariah, BPR syariah, BMT, 
Laznas dan Bazda Kota Semarang dan Bazda Provinsi Jawa Tengah sudah 
menyalurkan pembiayaan tersebut namun masih dalam proporsi yang kecil. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa tingkat kemacetan pembiayaan Qardhul Hasan 
sangat kecil dan mayoritas PKL merasakan adanya peningkatan omzet dan tingkat 
kesejahteraan mereka. 
Faktor-faktor yang berpengaruh secara signifikan terhadap perkembangan 
omzet usaha mikro adalah usia, lama usaha, modal, laba usaha, jenis usaha,dan  
kehadiran pembinaan. Lama usaha, laba usaha, jenis usaha, dan kehadiran 
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pembinaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perkembangan 
omzet usaha mikro. 
Dari hasil kuesioner yang disebarkan oleh peneliti diperoleh data bahwa 
ada beberapa responden dalam skala kecil seperti pedagang sembako dan petani  
yang menyatakan bahwa usahanya tidak mengalami perkembangan setelah 
mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan dari BMT Tumang, menurut 26.6% 
responden tersebut hal ini disebabkan oleh besaran pembiayaan yang diberikan 
tidak sesuai dengan usaha yang ia jalankan yaitu hanya sebesar 1 juta 
rupiah/anggota. Sehingga membuat usahanya tidak berkembang sedangkan ia 
harus tetap melakukan angsuran pengembalian pembiayaan yang telah ia peroleh. 
Namun dalam kasus ini berdasarkan asumsi peneliti yang berdasarkan 
pada fakta dilapangan dengan beberapa nasabah pembiayaan Qardhul Hasan yang 
tergabung dalam anggota kelompok POKUSMA desa Jrakah di dapatkan hasil 
bahwa pembiayaan Qardhul Hasan sangat membantu usaha yang dijalankan, 
karena tidak adanya tambahan dalam pengembaliannya, terlebih lagi dengan 
adanya motivasi dari pihak BMT Tumang setiap satu bulan sekali melakukan 
perkumpulan di salah satu rumah anggota POKUSMA secara bergiliran. 
Pekumpulan yang diadakan  oleh pihak BMT Tumang itu sendiri diisi 
dengan berbagai acara, seperti memberikan motivasi-motivasi yang bertujuan 
untuk meningkatkan hasil usaha para anggota tersebut dan juga di perkumpulan 
tersebut nasabah membayarkan pengembalian yang telah diajukan kepada BMT 
Tumang. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembiayaan Qardhul Hasan 
BMT Tumang terhadap pemberdayaan usaha mikro di Desa Jrakah Kabupaten 
Boyolali maka dapat diambil kesimpulan:  
 Variabel Qardhul Hasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pemberdayaan UMKM di Desa Jrakah. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik 
uji t variabel harga diperoleh nilai thitung sebesar 5.421 sedangkan besarnya nilai 
ttabel adalah 1.98969 (5.421 > 2,04841), signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,564 yang memiliki arah positif menunjukkan 
semakin tinggi pembiayaan Qardhul Hasan maka pemberdayaan UMKM di Desa 
Jrakah akan meningkat. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Meskipun penelitian ini telah dirancang sebaik-baiknya, namun masih 
terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di POKUSMA Desa Jrakah sehingga tidak 
bisa menyeluruh ke anggota POKUSMA lainnya  
2. Penggunaan variabel independent yang digunakan hanya satu yaitu 
pembiayaan qardhul hasan, sehingga dapat dimungkinkan masih ada faktor 
lain yang mempengaruhi pemberdayaan usaha mikro. 
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3. Penelitian ini hanya menerapkan metode survei dengan alat instrumen 
berupa kuesioner, sehingga kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan 
pada data yang terkumpul melalui instrumen kuesioner tersebut. 
4. Keterbatasan sampel yang diteliti, peneliti hanya menggunakan 30 sampel. 
Penelitian yang mencakup lebih banyak sampel kemungkinan akan 
mendapatkan hasil kesimpulan yang lebih baik. 
 
5.3 Saran-saran 
 Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran yang penulis ajukan kepada 
pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini adalah sebegai berikut: 
1. BMT Tumang diharapkan tetap melaksanakan pendampingan setiap 
bulannya agar anggota POKUSMA termotivasi untuk menjalankan 
usahanya. 
2. Pendampingan yang dilakukan BMT diperlukan untuk mengubah pola 
pemikiran dari nasabah bahwa pembiayaan Qardhul Hasan hanya 
merupakan langkah awal dalam membantu peningkatan pendapatan nasabah 
yang selanjutnya akan dialihkan ke pembiayaan berbasis tijari agar 
pemberdayaan yang dilakukan BMT bisa berjalan dengan baik. 
3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menganalisis permasalahan yang 
terjadi dalam penyaluran pembiayaan Qardhul Hasan oleh BMT dan 
menganalisis potensi pengembangan dari usaha mikro yang mendapatkan 
pembiayaan Qardhul Hasan. 
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Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
N
o 
Bulan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli 
A 
g 
u 
s 
t 
u 
s 
Kegiat
an 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
 
1 
Penyu
sunan 
Propos
al   
 
X X 
X
  X X                                             
2 
Konsu
ltasi               
X X X X 
   
X
  
X
  
X
  
X
     
X X 
X
    
X X       
  
3 
Revisi 
Propos
al                  X 
X
  
X
              
X X X
                
4 
Pengu
mpula
n data                           
X X 
        
    
X
  
X
  
X
            
5 
Analis
is data                                          
X X 
X
  
  
      
6 
Penuli
san 
Akhir 
naskah 
Skripsi                                           
X X X       
    
7 
Pendaf
taran 
Munaq
asah                                                 
X 
    
  
  
8 
Munaq
asah                                                     
X 
    
9 
Revisi 
Skripsi                                                         
 
X 
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Lampiran 2. Kuisioner 
ANGKET PENELITIAN 
Pengaruh Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Tumang Terhadap Usaha Mikro Di 
Desa Jrakah Kabupaten Boyolali  
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Perkenalkan saya mahasiswa IAIN Surakarta Program Studi Perbankan 
Syariah yang sedang mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Pembiayaan 
Qardhul Hasan BMT Tumang terhadap Usaha Mikro di Desa Jrakah 
Kabupaten Boyolali”. Kali ini, saya selaku peneliti meminta kesediaan 
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk membantu penelitian ini dengan mengisi kuisioner. 
Berikut kuisioner yang saya ajukan, mohon kepada Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 
memberikan jawaban yang sejujurjujurnya dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Adapun jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/i berikan tidak akan 
berpengaruh pada diri Bapak/Ibu/`Saudara/i karena penelitian ini dilakukan untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan. Atas kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab pertanyaan 
dibawah ini dengan memberi tanda (X): 
1. Nama : ................................................. 
2. Jenis Kelamin : 1 Laki-laki 2 Perempuan 
3. Berapa Usia Anda? 
1 Dibawah 20 th    4  40 – 49 th 
2  20 – 29 th     5  50 th ke atas 
3  30 – 39 th 
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4. Pendidikan Terakhir : 
1  SD      4  Sarjana 
2  SMP       
3  SMA 
5. Jenis Usaha Anda 
1       Pedagang Konveksi   4          Warung Makan 
2          Pedagang Sembako   5          Lainnya, 
3          Pedagang Sayuran     Sebutkan……. 
6. Jangka Waktu Pembiayaan 
1 12 Bulan    4         24 Bulan 
2 16 Bulan    5         Lainnya, 
3 20 Bulan     Sebutkan……… 
 
Tanda Tangan 
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II. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET, VARIABEL PEMBIAYAAN 
QARDHUL HASAN, DAN USAHA KECIL 
Berilah tanda (X) pada kolom Bapak/Ibu/Sdr/i pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya, dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 
SS = Sangat Setuju    TS = Tidak Setuju 
S = Setuju     STS = Sangat Tidak Setuju 
KS = Kurang Setuju 
III. PERTANYAAN 
1. Pertanyaan untuk nasabah pembiayaan Qardhul Hasan 
No. PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1 Persyaratan awal mengajukan 
pembiayaan Qardhul Hasan mudah 
saya penuhi. 
     
2 Pembiayaan Qardhul Hasan sesuai 
dengan kebutuhan saya. 
 
     
3 Besaran pembiyaan qardhul hasan 
yang saya terima mencukupi 
kebutuhan usaha saya. 
     
4 Saya mengajukan pembiyaan 
Qardhul Hasan untuk keperluan 
usaha. 
     
5 Jumlah angsuran yan harus saya 
bayarkan di sesuaikan dengan 
pendapatan saya 
     
6 Jangka waktu pelunasan 
pembiayaan Qardhul Hasan yang di 
sepakati tidak memberatkan saya 
     
7 Saya merasa puas dengan 
pembiayaan Qardhul Hasan yang 
ada di BMT Tumang 
     
8 Saya akan mengajukan pembiayaan 
Qardhul Hasan pada BMT jika 
membutuhkannya lagi 
     
II. Pemberdayaan UMKM 
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NO PERTANYAAN STS TS KS S SS 
1 Omset/ nilai penjualan untuk usaha 
saya meningkat 
     
2 Adanya Kenaikan konsumen/ 
pembeli setelah memperoleh 
pembiayaan dari BMT 
     
3 Laba/ keuntungan saya meningkat 
setelah memperoleh pembiayaan 
dari BMT 
     
4 Pendapatan saya meningkat setelah 
memperoleh pembiayaan dari BMT
  
     
5 Asset/ kekayaan/ harta usaha saya 
meningkat setelah memperoleh 
pembiayaan dari BMT 
     
6 Usaha saya mengalami 
perkembangan setelah memperoleh 
pembiayaan dari BMT 
     
7 Perkembangan usaha yang saya 
rasakan sesuai dengan target/ 
keinginan/ harapan saya saat ini 
     
 
8 Kondisi perekonomian saya 
meningkat dan saya lebih bisa 
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memenuhi kebuyuhan hidup 
daripada sebelumnya 
 
 
Terima Kasih Atas Partisipasi Anda, Semoga Bermanfaat, Amiin…. 
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Lampiran 3. Data Responden 
No. 
Kuesioner 
Profil Responden Nasabah Pembiayaan Qardhul Hasan   Pemberdayaan UMKM 
 
Gender Usia Pendidikan 
Jenis 
Usaha 
Jk. Waktu 
Pembiayaan 
1 2 3 4 5 6 7 8   1 2 3 4 5 6 7 8 
 
1 2 5 1 2 1 5 5 3 5 4 5 5 5 4.6 5 5 5 5 4 5 4 5 4.75 
2 2 5 1 2 1 4 4 4 4 3 3 4 4 3.8 4 5 5 5 5 5 5 5 4.875 
3 2 3 1 4 1 4 3 5 4 4 3 3 4 3.8 4 5 4 4 4 5 4 4 4.25 
4 2 3 1 5 1 5 4 3 4 3 1 1 5 3.3 3 5 5 4 4 4 4 4 4.125 
5 2 3 2 4 1 4 4 3 4 3 3 3 4 3.5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6 2 3 1 4 1 3 4 5 4 2 2 3 2 3.1 2 4 4 4 4 4 4 4 3.75 
7 2 3 2 5 1 3 4 3 4 3 3 4 4 3.5 3 5 5 5 5 4 5 4 4.5 
8 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 1 2.8 3 5 5 5 5 1 4 4 4 
9 2 3 2 2 1 2 1 2 4 2 2 1 2 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3.25 
10 2 5 1 2 1 4 2 2 2 2 3 4 3 2.8 1 4 5 5 4 5 4 4 4 
11 2 5 1 5 1 4 2 4 5 1 2 3 4 3.1 5 3 3 3 3 3 3 3 3.25 
12 2 4 1 5 1 4 2 2 2 2 4 4 3 2.9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
13 2 2 2 5 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3.1 4 5 5 5 5 5 4 5 4.75 
14 2 5 1 5 1 4 2 3 3 3 3 2 3 2.9 3 4 3 3 4 4 3 3 3.375 
15 2 2 2 5 1 4 3 2 4 2 2 2 4 2.9 2 4 4 4 4 4 4 4 3.75 
16 2 3 2 4 1 4 2 2 3 2 3 4 3 2.9 4 3 3 3 4 3 4 3 3.375 
17 2 3 2 2 1 4 2 2 5 2 4 4 2 3.1 2 4 4 4 4 5 3 3 3.625 
18 2 5 1 4 1 4 3 4 5 1 3 4 2 3.3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 
19 2 4 2 4 1 5 4 2 4 4 2 2 2 3.1 2 4 4 5 5 4 4 4 4 
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20 2 3 1 2 1 4 4 4 3 2 2 2 2 2.9 3 4 4 4 4 4 3 4 3.75 
21 2 3 2 2 1 4 4 5 4 3 3 4 4 3.9 4 4 5 5 4 4 4 4 4.25 
22 2 3 1 4 1 4 4 4 4 2 2 2 3 3.1 3 4 4 4 4 4 4 3 3.75 
23 2 4 2 2 1 3 2 4 2 1 1 1 3 2.1 1 4 4 4 3 3 3 4 3.25 
24 2 3 2 4 1 5 5 5 4 4 2 4 5 4.3 4 4 4 5 5 4 4 5 4.375 
25 2 4 1 5 1 5 4 4 4 2 2 4 4 3.6 5 5 4 4 4 5 4 4 4.375 
26 2 4 1 2 1 4 3 2 1 3 3 3 4 2.9 2 4 3 4 4 4 3 4 3.5 
27 2 3 2 5 1 4 3 2 2 3 3 4 4 3.1 5 4 4 5 5 4 4 4 4.375 
28 2 4 1 5 1 4 4 4 4 2 2 3 4 3.4 5 4 4 4 4 5 3 4 4.125 
29 2 3 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 3.9 3 5 4 5 5 4 4 4 4.25 
30 2 4 1 2 1 4 4 4 4 4 4 4 5 4.1 4 4 4 5 4 4 4 4 4.125 
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Lampiran 4. Karakteristik Responden 
Statistics 
  
Jenis 
Kelamin Usia Pendidikan 
Jenis 
Usaha 
Jk. Waktu 
Pembiayaan 
N Valid 30 30 30 30 30 
Missing 0 0 0 0 0 
 
Jenis Kelamin 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 
30 100.0 100.0 100.0 
 
Usia 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 20 - 29 
th 
2 6.7 6.7 6.7 
30 - 39 
th 
15 50.0 50.0 56.7 
40 - 49 
th 
7 23.3 23.3 80.0 
50 th 
ke atas 6 20.0 20.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0   
 
Pendidikan 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 16 53.3 53.3 53.3 
SMP 13 43.3 43.3 96.7 
SMA 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0   
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Jenis Usaha 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Pedagang 
Sembako 11 36.7 36.7 36.7 
Warung 
Makan 9 30.0 30.0 66.7 
Lainnya 10 33.3 33.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0   
 
Jk. Waktu Pembiayaan 
  Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 12 
Bulan 
30 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (X) 
Correlations 
  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 
Nasabah 
Pembiayaan 
X1 Pearson 
Correlation 1 ,552
**
 .198 .245 .342 .086 .283 .259 ,588
**
 
Sig. (2-
tailed)   .002 .295 .192 .064 .652 .130 .168 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2 Pearson 
Correlation ,552
**
 1 ,539
**
 ,384
*
 ,500
**
 .023 ,369
*
 .229 ,765
**
 
Sig. (2-
tailed) .002   .002 .036 .005 .902 .045 .223 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3 Pearson 
Correlation .198 ,539
**
 1 .184 .228 -.261 -.038 .358 ,489
**
 
Sig. (2-
tailed) .295 .002   .329 .226 .164 .843 .052 .006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X4 Pearson 
Correlation .245 ,384
*
 .184 1 ,437
*
 .216 .217 .078 ,564
**
 
Sig. (2-
tailed) .192 .036 .329   .016 .252 .250 .680 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X5 Pearson 
Correlation .342 ,500
**
 .228 ,437
*
 1 .136 .290 .206 ,653
**
 
Sig. (2-
tailed) .064 .005 .226 .016   .474 .120 .275 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X6 Pearson 
Correlation .086 .023 -.261 .216 .136 1 ,694
**
 .055 ,426
*
 
Sig. (2-
tailed) .652 .902 .164 .252 .474   .000 .771 .019 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X7 Pearson 
Correlation .283 ,369
*
 -.038 .217 .290 ,694
**
 1 .260 ,674
**
 
Sig. (2-
tailed) .130 .045 .843 .250 .120 .000   .165 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X8 Pearson 
Correlation .259 .229 .358 .078 .206 .055 .260 1 ,535
**
 
Sig. (2-
tailed) .168 .223 .052 .680 .275 .771 .165   .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Nasabah 
Pembiayaan 
Pearson 
Correlation ,588
**
 ,765
**
 ,489
**
 ,564
**
 ,653
**
 ,426
*
 ,674
**
 ,535
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .001 .000 .006 .001 .000 .019 .000 .002   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.722 8 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas (Y) 
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 
Perkem
bangan 
UKM 
Y1 Pearson 
Correlation 1 .019 -.120 -.061 .041 .144 .136 .142 ,383
*
 
Sig. (2-
tailed)   .921 .529 .748 .831 .447 .473 .454 .037 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y2 Pearson 
Correlation .019 1 ,703
**
 ,605
**
 ,573
**
 .246 ,533
**
 ,620
**
 ,758
**
 
Sig. (2-
tailed) .921   .000 .000 .001 .190 .002 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y3 Pearson 
Correlation -
.120 
,703
**
 1 ,755
**
 ,477
**
 .173 ,579
**
 ,610
**
 ,720
**
 
Sig. (2-
tailed) .529 .000   .000 .008 .361 .001 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson 
Correlation -
.061 
,605
**
 ,755
**
 1 ,730
**
 .149 ,597
**
 ,730
**
 ,781
**
 
Sig. (2-
tailed) .748 .000 .000   .000 .433 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson 
Correlation .041 ,573
**
 ,477
**
 ,730
**
 1 .047 ,634
**
 ,533
**
 ,699
**
 
Sig. (2-
tailed) .831 .001 .008 .000   .806 .000 .002 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson 
Correlation .144 .246 .173 .149 .047 1 .106 .295 ,452
*
 
Sig. (2-
tailed) .447 .190 .361 .433 .806   .578 .113 .012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson 
Correlation .136 ,533
**
 ,579
**
 ,597
**
 ,634
**
 .106 1 ,494
**
 ,721
**
 
Sig. (2-
tailed) .473 .002 .001 .000 .000 .578   .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y8 Pearson 
Correlation .142 ,620
**
 ,610
**
 ,730
**
 ,533
**
 .295 ,494
**
 1 ,800
**
 
Sig. (2-
tailed) .454 .000 .000 .000 .002 .113 .006   .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Perkembangan 
UKM 
Pearson 
Correlation ,383
*
 ,758
**
 ,720
**
 ,781
**
 ,699
**
 ,452
*
 ,721
**
 ,800
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .037 .000 .000 .000 .000 .012 .000 .000   
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 0.0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.754 8 
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Lampiran 6. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Nasabah 
Pembiayaan 
Perkembangan 
UKM 
N 30 30 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 3.2500 3.9917 
Std. 
Deviation .57235 .45121 
Most 
Extreme 
Differences 
Absolute .153 .141 
Positive .153 .081 
Negative -.125 -.141 
Test Statistic .153 .141 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071
c
 ,134
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
.287 .225   1.277 .212 
Nasabah 
Pembiayaan -.016 .068 -.046 -.242 .811 
a. Dependent Variable: ABS 
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Lampiran 7. Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,716
a
 .512 .495 .32075 2.267 
a. Predictors: (Constant), Nasabah Pembiayaan 
b. Dependent Variable: Perkembangan UKM 
 
ANOVA
a
 
Model 
Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 
3.023 1 3.023 29.388 ,000
b
 
Residual 2.881 28 .103     
Total 5.904 29       
a. Dependent Variable: Perkembangan UKM 
b. Predictors: (Constant), Nasabah Pembiayaan 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 
2.158 .343   6.288 .000 
Nasabah 
Pembiayaan .564 .104 .716 5.421 .000 
a. Dependent Variable: Perkembangan UKM 
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